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KATA P~AR 
Dalam tahun anggaran 1991/1992 ini Bagian Pro-
yek Pembinaan Pennuseuman Bengkulu rnengadakan pene-
litian, penulisan dan penerbitan buku. Untuk kesem-
patan kali ini senjata tradisional dijadikan objek 
garapan rrengingat koleksi jenis ini cukup banyak 
dimiliki oleh Museum Negeri Propinsi Bengkulu, di-
samping masih dapat ditemukan di kalangan masyara-
kat luas di propinsi ini. 
Pada dasarnya usaha seperti ini sangatlah pen-
ting artinya bagi pemeliharaan, pelestarian d a n 
pembinaan budaya bangsa, khususnya peninggalan bu-
daya di daerah Bengkulu dalam masa globalisasi se-
karang ini. setidak-tidaknya dapat rrenyeimbangkan 
informasi antara budaya baru dan budaya lama dan 
asli yang sudah kita miliki. 
Dapat diselesaikannya penulisan dan penerbitan 
aengenai senjata tradisional yang terdapat di pro-
pinsi bengkulu ini adalah berkat izin Allah jualah 
adanya, secara teknis karena telah terjalinnya ker-
ja sama yang baik dari berbagai pihak, baik instan-
sional maupun perorangan, seperti ; Direktorat Per-
museuman, Pemerintah Daerah, I<Qnwil Depdikbud Pro-
pinsi Bengkulu, Museum Negeri Propinsi Bengkulu dan 
dan para peneliti/penulis terutama tim penulis Pro-
yek IDKD yang telah rrengizinkan bukunya dijadikan 
utama penulisan. Untuk itu semua kami ucapkan teri-
ma kasih. 
Tentunya dengan tidak menguranlji penghargaan 
kami kepada tim penyusun naskah, buku ini bel\.11\lah 
~rupakan hasil penelitian yang rrendalam, akan te -
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tapi baru pada tingkat pencatatan yang diharapkan 
dapat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. 
Oleh karena itu kami sambut baik jika ada sumbangan 
saran dan krltik yang sifatnya ~IE!lllbangun dan dapat 
mendatangkan kesempurnaan. Mudah-mudahan buku ini 
dapat bennanfaat, baik bagi rnasyarakat umum, ter-
utama bagi pengelola Muse\.ln sendiri .sebagai mata 
.rantai soko guru kebudayaan. 
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KATA SAMBl1l'AN 
KAKANWIL DEPDIKBUD PROPINSI BENiKULU 
Sebagaimana kita ketahui Museum Negeri Propin-
si Bengkulu bertugas melestarikan, menginfonnasikan 
sekaligus sebagai media edukasi kultural peninggal-
an budaya daerah Bengkulu. Untuk itu salah satu ke-
giatannya adalah penelitian dan penerbitan buku me-
ngenai koleksi-koleksinya. Dalam kesempatan ini di-
pilih koleksi senjata tradisional masyarakat Beng -
kulu. 
Tujuan utama penelitian dan penerbitan adalah 
untuk meningkatkan fungsionalisasi Museum Neyeri 
Propinsi Bengkulu, Oleh karena itu kami menyambut 
gernbira kegiatan ini, saooga dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat luas. Selain itu diharapkan usaha 
ini dapat meningkatkan apresiasi masyarakat luas 
terhadap pelestarian peninggalan sejarah budaya 
agar kelak generasi yang akan datang tidak kehilang 
an jejak para leluhur kita dan dapat menyelarnatkan 
warisan budaya nasional. 
Akhirnya jerih payah dan upaya para peneliti 
serta semua pihak yang telah ~tu sehingga da-
pat newujutkan naskah ini sanqat kami hargai dan 
kami ucapkan terima kasih, saroga penelitian ini 
bennanfaat bagi kita semua. 
Bengkulu, 30 Desernber 1991 
DRS . SOEWI'ID ADJISOIDARK) 
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A. La.tar Belakang 
Dalam UUD 1945 pasal 32, dinyatakan bahwa pe-
.aerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia • 
Dalam penjelasannya dipertegas lagi bahwa kebudaya-
an lama dan asli yang terdapat di daerah-daerah se-
luruh Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa 
oleh karena itu potensi yang ada perlu diselamatkan 
dihayati dan diwariskan kepada generasi muda. Jae1l. 
menurut UUD1945 ini, membangun kebudayaan nasional 
mutlak didasarkan kepada kebudayaan daerah dari se-
luruh wilayah nusantara. Kemudian dalam sebagian 
isi GBHN antara lain ditetapkan bahwa tradisi dan 
peninggalan sejarah yang nenpunyai nilai perjuangan 
bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan nasional--.perlu 
dipelihara. Dari pernyataan ini, pemerintah melaku-
kan usaha untuk rnelestarikan, melindungi dan iremaju 
kan kebudayaan di seluruh wilayah Negara Republik 
Indonesia. Usaha yang dilakukan diantaranya ialah 
dengan mendirikan museum-museum sebagai salah satu 
lesnbaga yang bertugas mengelola bidang tersebut di 
atas. 
Pengertian museum atau def enisi museum, menu -
rut organisasi museum sedunia (International Coon -
cil of Museum) dalam sidangnya di Copenhagen tahun 
1974, adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap,ti-
.. dak mancari . keuntungan, melayani masyarakat dan per 
kembangannya, terbuka untuk OOlUID, memperoleh, mera-
wat, menghubungkan dan memamerJcan untuk tujuan stu-
di, pendidikan dan kesenangan, barang-barang ~ 




dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Museum adalah lembaga yang bertugas mengumpulkan 
dan menyelamatkan warisan budaya dan alam untuk 
diwariskan kepada generasi muda. 
2. Museum m=rupakan lembaga ilmiah dan pusat peneli 
tian dalam rangka penggalian nilai-nilai luhur 
untuk pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. 
3. Merupakan pusat infonnasi budaya dan penyaluran 
ilmu dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
4. Merupakan salah satu objek rekreasi/wisata. 
Dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, nCJOC>r 093/0/1979 ter-
tanggal 28 Mei 1979 pasal 2, ditegaskan bdhwa tugas 
Museum adalah mengumpulkan, aerawat, nengawetkan, 
meneliti, menerbitkan hasil penelitian., menyajikan 
dan memberikan bimbingan-bimbingan edukatif kultur-
al tentang benda-benda yang bernilai budaya dan il-
miah kepada publik (pengunjung). Dalam kaitan tugas 
museum ini, maka salah satu tugas Museum Negeri Pr.£ 
pinsi Bengkulu adalah nengadakan penelitian, penu_-
lisan dan penerbitan buku mengenai koleksinya, se -
bagai salah satu kegiatan pelestarian budaya yang 
non material. 
Daerah Bengkulu seperti juga daerah-daerah 
lain di Indonesia banyak memiliki p::>tensi pening -
galan budaya, baik yang berwujut material dan non 
material, yang mana nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya sangat berkai~ erat dengan kehidupan ma:-
syarakatnya, dari dahulu ~i sekarang •. 
Nilai-nilai tersebut, yang merupakan nilai yang 
tiriggi dan l:i,ihur, menjadi pedanan masyarakat dalam 
men9arun9L ketridupan .. ini,,, ,_ l)engan adanya ~ · 
ini,· masyarQJ.sat dapat mepyeleksi nilai-nilai yang 
datang dari luar., ,sehingga nilai-nilai yang tidak 









Salah satu nilai budaya atau peninggalan bu-
daya material yang sekarang irenjadi koleksi Muse\.IIl 
Negeri Propinsi Bengkulu adalah senjata - senjata 
tradisional masyarakat Bengk:ulu. Koleksi senjata 
t.racli.sional ini di Museum Negeri Propinsi Bengkulu 
cukup banyak, baik dalam jumlah maupun jenisnya, 
dan juga pricxie pembuatannya. Nanam senjata-senja-
ta yang dibuat sekarang, pada umumnya masih juga 
menunjukkan ciri-ciri tradisional, terutama yang 
dibuat oleh pengrajin-pengrajin senjata di desa. 
Hal ini irenunjukkan bahwa masyarakat Bengkulu khu-
susnya masyarakat pedesaan masih banyak yang .be-
lum dipengaruhi kebudayaan luar. Masyarakat J.m. 
masih merijunjung tinggi nilai tradisi yang luhur, 
sehingga dari senjata yang dibuat dan digunakan ma 
sih meneruskan tradisi nenek noyangnya. -
Namun penerusan tradisi yang luhur ini, bukan 
hanya pada nilai-nilai kebudayaan material, tetapi 
juga pada nilai-nilai kebudayaan yang non material 
seperti pada pernbuatan, pemeliharaan dan pengguna-
an senjata. Pada pembuatan senjata tradisional un-
sur-unsur gaib, peran serta roh leluhur merupakan 
kepercayaan yang tidak bisa ditinggalkan. Begitu 
pula dalam penggunaannya, selain digunakan sebagai 
mana fungsinya (untuk mempertahankan diri dan me -
irenuhi kebutuhan hidup), juga digunakan dalam upa-
cara-upacara. Tradisi-tradisi ini masih dapat di-
lihat pada kehidupan masyarakat Bengkulu sekarang. 
Dari adanya nilai-nilai kebudayaan material 
dan non material pada senjata-senjata tradisional, 
dan juga penerusan tradisi pembuatan dan tradisi 
penggunaannya sampai sekarang, dapat dikatakan bah 
wa 5enjatci tradisional ini pada masyarakat Bengku-
lu RErupakan bagian kehidupan utama yang tak ter-
pisahkan, baik pada masyarakat Bengkulu dahulu ma-
upun ma.syarakat Bengkulu sekarang. Selain itu tra-
dipi· y~ ada nlenpJilyai ciri-ciri tersendiri yang 
berbeaaderigan daerab-daerah lain. 01eh Karena itu 
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nilai-nilai yang tinggi dan luhur dan khusus ini 
perlu tetap dipertahankan. 
Sebagaimana daerah lain, Bengkulu sejak dahu- . 
lu telah mengadakan hubungan dengan daerah luar, · 
banyak interaksi terjadi di Bengkulu, seperti ; di 
bidang ekonani, sosial, budaya maupun ·yang lainnya. 
unsur-unsur yang masuk berinteraksi ini ada yang 
positif ada yang negatif. Namun karena masyarakat 
Bengkulu telah nenpunyai pedanan yang kuat, hanya 
nilai yang selaras yang daWt diterima. Hal ini da 
pat dilihat dengan beraneka ragamnya jenis senjata 
tradisional yang ada di Bengkulu, yang rneskipun 
ada sebagian datang dari luar tetapi karena sela-
ras dengan nilai-nilai budaya yang ada maka tetap 
melekat di hati masyarakat Bengkulu. Bahkan dengan 
adanya jenis-jenis senjata dari luar ini dapat man 
perkaya khasanah budaya daerah Bengkulu. · -
B. Maksud dan Tujuan 
Sebagaimana telah disebut di muka, bebe.rapa 
tugas museum adalah rnenginventarisir, rneneliti dan 
rnenginformasikan peninggalan-peninggalan sejarah 
budaya. Baik peninggalan budaya material (khusus -
nya benda-benda yang bergerak), maupun non mate.ri-
al (nilai-nilai adat dan ilmiah). Dalam hal ini tu 
gas tersebut rnerupakan bagian dari upaya yang ter::-
tuang 9?lam UUD 1945 pasal 32, dan rnerupakan upaya 
.meWujutkan ketaharian nasional serta menelihara dan 
melindungi nilai-nilai budaya yang luhur, karena 
dengan terlind\lngnya nilai budaya yang luhur terse 
but da:Pat merupa.kan benteng pertahanan yang kokoh 
untuk .rnenghindari masuknya unsur-unsur kebudayaan 
yang rnendatangkan P€ngaruh negatif ·terhadap pertum 
buhan' bilngsa Indonesia. 
Secara lebih khusustujuan keyiatan peneliti-








tradisional yang dimi.lki oleh Museum Negeri Pri>pin 
si Bengkulu ini adalah rnengumpulkan data dan mene"=' 
liti segala aspek yang berkaitan dengan senjata 
tradi~ional tersebut, baik dari segi bahan, pembu-
atan, penggunaan, fungsi s.imbolik, maupun yang la.-
innya untuk kemudian disebarluaskan kepada rnasyara 
kat dalam bentuk buku yang dicetak. Dengan demiki::-
an dapat rneningkatkan apresiasi dan pengetahuan ~ 
syarakat terhadap upaya pelestarian nilai-nilai wa 
risan budaya bangsa, serta ikut berperan dalam~ 
ngamankan dan aenelihara nilai-nilai budaya terse-
but. Sehingga sasaran dari program pemerintah da-
lam membina dan rnengembangkan kebudayaan nasional, 
serta ~cerdaskan kehidupan bangsa dapat tercapai. 
Selain itu kegiatan penelitian, penulisan dan 
penerbitan buku rnengenai senjata tradisional ini, 
diharapkan rnenjadi landasan untuk rnelaksanakan pe-
nelitian yang lebih lanjut dan lebih rnendalam ter-
hadap nilai kebudayaan secara rnenyeluruh. Karena 
di balik nilai-nilai kebudayaan senjata tradisio -
nal ini terkandung nilai-nilai aspek keOOdayaan 
yang lain. Selain itu diharapkan pu1a rnasyarakat 
dapat rnengambil nilai-nilai positif yang terkan-
dung di dalannya, dan dapat rnenyadari pentingnya 
nilai yang ada tersebut bagi kehidupan rnasyarakat 
sekarang. 
c. Ruang Lingkup 
Kegiatan penelitian, penulisan dan penerbitcin 
buku ini khususnya adalah untuk rnengungkapkan ni-
lai-nilai yang terkandung di dalam senjata-senjata 
tradisional, khususnya senjata tradisional rnasyara-
kat Bengkulu yang sekarang tersiapan dan menjadi 
koleksi Musemt Negeri Propinsi Bengkulu. Karena itu 
,ltemungkinan terdapat senjata tradisional masyarakat 
.Bengkulu ·:yang · bellln dimasukkan atau diidentif ikasi 
dalam,buku ini, dikarenakan bellln tersi.npan di Mu-
seum Negeri Propinsi Bengkulu. 
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Senjata-senjata tradisional yang diteliti ini 
meliputi senjata lama yang diwariskan turun temu -
run .kepada anak cucunya;maupun senjata yang dibuat 
sekarang namun menunjukkan ciri tradisi dahulu. Di 
dalam senjata tradisional ini akan diun9kapkan as"'." · 
pek..-aspek yang ada; seperti baharr, teknik pembuat-
an,.. penggunaan, arti simbolik, latar belakang seja 
rahnya, .bentuk, fungsi sosial dan lain-lain yanc~ -
dapat diungkapkan. 
Untuk memperkuat dan men-
peroleh data yang lebih jauh terhadap senjata tra-
disiqnal yang diteliti, ditelusuri pemiliknya yang 
terakhir. Namun bila hal ini tidak dapat dilaksa. -
nakan, misalnya pemiliknya telah meninggal atau ti 
dak dapat ditemui, maka diupayakan mendapatkan in-:' 
f onnasi dari orang-orang yang oleh umwn dianggap 
mengetahui tentang senjata tradisional yang diteli 
ti. Selain dengan mengunjungi. tempat-tempat peng -
rajin pande besi yang sekarang masih banyak dijum-
pai. Dengan kunjungan ini diharapkan dapat diperO-
leh data yang diperlukan, karena umumnya para peng 
rajin pande besi ini memperoleh pengetahuan dan ke 
ahliannya secara turun temurun, sehingga masih me-
ngenal tradisi yang dahulu atau tradisi leluhurnya 
Untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, 
dari koleksi senjata tradisional yang ada, maka ti 
ap satu jenis koleksi hanya diambil satu sample:-
Misalnya terdapat koleksi jenis S&IAR yang berjum-
lah 20 buah, diambil satu senjata ,sebagai sample. 
Begitu juga pada jenis-jenis senjata yang lainnya. 
Kemudian biladianggap perlu, akarJ,. dikunjungi da -
erah.atau desa yang masih banyak menggunakan senja 
ta tersebut. -
O. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang pertama kali yang di -









koleksi yang akan diteliti. Dengan pengamatan se-
cara langsung ini dapa.t diperoleh data nama benda, 
ukuran dan bentuk. Kemudian metode yang kedua ada-
lah studi pustaka pa.da data yang ada pada unit ko-
lekSi Museum Negeri Propinsi Bengkulu untuk ~ 
oleh data asal tempat benda, nama pemilik dan da-
ta pendukung yang lainnya. Kemudian studi pustaka 
yang lain adalah buku-buKu referensi yang berkait-
an dengan senjata tradisiona.l. Metode yang ketiga 
adalah wawancara kepa.da orang-orang yang dianggap 
mengerti tentang senjata tradisional, tennasuk di 
dalamnya adalah para penqraiin pande besi, tokoh 
budayawan dan lain-lainnya. Dengan netode yang ke-
tiga ini dapa.t diperoleh data rrengena.i bahan, tek-
nologi pembuatan, kegunaan, fungsi sosial, arti 
s.i.mbolik dan kemungkinan latar belakang sejarahnya 
Mengenai latar belakang sejarah ini dapat diguna-
kan untuk mengetahui perkembangan sejata itu dari 
dahulu sarnpai sekarang. 
*** *** *** 
BAB II 
. SENJATA TRADISIQW.. KOLFJ<SI 
KJSElM NEXiERI PROPINSI BF.NGKUW 
Sebagai wadah atau leni>aga yang bertugas meles 
tarikan peninggalan-peningqalan bOOaya maka Museiili 
Negeri Propinsi Bengkulu memiliki jenis k.oleksi, an 
tara lain k.oleksi senjata-senjata tradisional khu '::' 
susnya yang berasal dari daerah Bengkulu. Koleksi -
koleksi senjata tradisional yang ada adalah sbb. ; 
A. KER AMBIT 
Kerambit merupa.kan senjata trad.isibnal yang ~ 
miliki bentuk dan penggunaan yang khusus. Bentuknya 
yang Jcnusus ialah melengkung dan hanya dapat digu -
nakan oleh orang yang pandai bersilat. Menurut ceri 
ta t\.lllbuhnya kerambit bersarnaan dengan tumbuhnya il 
mu silat yang ada di Bengkulu ini. Namun untuk ~ 
ngetahui kapan timbulnya kerambit ini yang - pertama 
kali sangat sulit, sebab, umumnya pada masa lalu ja 
rang terdapat catatan tentang timbulnya suatu pro'=' 
duk kebudayaan. Tetapi dengan tidak adanya persama-
an bentuk dengan senjata-senjata trad.isional di da-
erah lain, dapat d.ikatakan kerambit ini . merupa.kan 
senjata buatan Bengkulu asli. Kerambit dapat elite- · 
mui hanpir di seluruh wilayah propinsi Bengkulu. 
1. Tekhnik Pembuat.:m 
Kerambit pada dasarnya d.ibuat tierdasarkan pe -
sanan, karena kerambit ini hanya digunakan oleh 
orang tertentu saja, sehingga tidak begitu banyak 
dijual dipasaran. Tetapi karena bentuknya yang khu-
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· Asal temuan Du sun Raja, Lais Bengkulu Utara 
sus, kerarnbit hanya dap:it dibuat oleh pande besi 
yang ahli. 
Untuk mendapatkan jenis kerambit yang baik , 
ialah dengan menggunakan bahan baku besi yang ba-
nyak rrengandung kadar baja. Karena k.erambit terse -
but harus· mempunyai ketajaman Jan kekuatan yang me-
yakink.an. Biasa.nya sering digunakan besi tuang, ka-
rena .besi-:besi tuang ini sangat padat serta mengan-
dung baja yang cukup baik. Kemudian hulu (pegangan) 
dan wa.r.~gka.nya ( sarung) dibuat dari kayu yang su -
lit pecah, biasanya digunakan kayu kemuning. 
, Proses pernbuatan kera..'Tlbit adalah sebagai l?eri-
kut; Pertama-tama bahan besi dipanaskandalam bara 
api satnpai mernba.ra, lalu dipukul-pukul derigan mar'-
til untuk menghasilkan bentuk yang diinginkan. Dila 









seterusnya bila bentuk yang diingin.kan sudah 
tercapa.i, maka lalu diki.k.ir sehingga permukaannya 
rata dan bagian matanya menjadi tipis dantaj.am. Se 
telah itu proses yang dilak.ukan adalahmenyepuh. Ya 
itu dengan cara mernanaskan kerambit itu dalam api 
sampai roombara, terus diangkat dan dicelup kedalam 
air berulang-ulcmg sehingga besi menjadi dingin. De 
ngan cara ini kerambit akan keras, tidak mau pa.tah-
maupun melekang. 
Setelah Kekerasan tercapai, lalu diasah (dit.a-
jamkan) dengan ootu asah yang agak kasar, setelah 
itu diasah layi dengan batu asa11an yang halus. De-
ngan demik.ian akan dihasi.lkan kerambii:: yang sempur-
na. 
Setelah .Ker.:illlbit selesai, selanjutnya adalah· 
rnembuat hulu dan warangkanya. Hulu kerambit b e r -
bentuk biasa, namun agak besar pada pangk.alnya. Un-
tuk memperkuat hulu ini biasanya dibuatkan pengikat 
yang terbuat dari oesi atau sejenis logam lain,agar 
hulu tersebut tidak mudah pecah. 
Kemudian proses selanjutnya adalah mema:sukkan 
pangkal kerambit keujun~ hulu untuk memperkuat ke -
rambit 
Kemud1an proses beri.kutnya adalah menusukkan 
pangkal kerambit keujung tmlu. untuk memperkuat ma-
ta kerambit dengan hulunya dipergunakan perekat 
yang disebut MAI.AU, yaitu air liur sejenis seran9ga 
tertentu . 
Pembuatan warangka lebih sulit dari pembuatan 
hulunya, karena bentuknya yanq melengkung mendekati 
setengah lingkaran, selain itu harus diberi perekat 




Bentuk kerambit melengkung mendekati setengah 
lingkaran. Bentuk seperti ini hanpir mirip dengan· 
clurit yaitu senjata tradisionil dari Madura, teta-
pi ukuran kerambit jauh lebih kecil. Selain itu ke-
rambit menpmyai ketajaman pada mata kiri dan kanan 
· nya, jadi dapat melukai lawan dari dua sisi. Sedang 
yang paling ber.bahaya adalah mata yang dalam leng-
kungan. 
Ukuran kerambit adalah : panjang 12 an, dengan 
lebar pangkal 2 an, sedangkan hulunya berukuran .Pa!! 
jang 8 an, kerangka (sarung)nya 13 an. -
3. Pellgqunaan dan funqsi Kerambit 
Kerambit hanya dapat digunakan sebagai alat be 
la diri ahli-ahli silat, karena penggunaannya harus 
sesuai dengan jurus silat. Biia digunakan oleh 
orang biasa atau tidak sesuai dengan jurus-jurus si 
lat yang ada, maka akan dapat melukai pemakainya. -
Dengan bentuknya yang melengkung, cara melukai 
lawan adalah dengan mengait dan merobek. Dengan ben 
tuk seperti ini kerambit tidak dapat digunakan un ":' 
tuk kegiatan yang lain. Dalam hal ini, kerambit se-
lain digunakan untuk senjata n:enpunyai fungsi yang 
lain, di antaranya digunakan dalam kelengkapan mena 
ri dalam tarian kerambit. Tarian ini adalah tarian 
tradisional yang menggambarkan jiwa yang patriotik 
dan penuh kepahlawanan. Langkah-langkah yang di~ 










2 = Belakang 
3 = Tulang !dang 
4 = Semelang 
5 = Hulu 
6 = Sarung 
7 = Ikatan Warangka 
8 = labang Wilrangka 
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B. S EWA R 
Sebagaimana senjata tradisional la.inn.ya:, sewar· 
: juga merupakan senjata tradisional yang tidakkalah 
populernya dikalangan masyarakat. Sejak dahulu atau 
beberapa generasi yang telah lalu, seWa.r ini . telah 
disenangi oleh masyarakat dan keadaan tersebut da-
pat ditelusuri melalui latar belakimg sejarah per-
kemba.ngannya. 
1. Tekhnik Penbuatan 
Sistem tekhnologi pembuatan senjata pada umum-
koleksi . 181./KMB/1981-1982 ·· 
· aus~ Kepahyang Rejang , ,,,,~,,.. 
.. ·.. . . . . . 
, nya '· berasal dari keing~~n manusia untuk-~- · 
·· ··~ diri dari kegana:ajrl alam dan tekhnologi ter 
.. · ~ .·tumbuh bersamaan. dengan ·pengeta,huan martU$ii 
·menciptakan peralatan hidup lainnya. Kemami?uan men-
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ciptakan peralatan tersebut bel:"kembang setelah 
manusia .mr;mgenal logam, karena logam tersebut lebih 
mudah dibentuk sesuai dengan bentuk yangdiin9inkan• 
Sungguhpun pelacakan asal-us_l pembua,tan sewar 
pa.da masa lalu sulit untuk ditelusuri, namun kenya-
taannya saro.pai sekarang ini masyarakat masih mene-
ruskan budaya pernbuatan senjata tersebut. WB.laupun 
mungkin tekhnologi yang dipergunak.an sekarang tidak 
sama persis dengan tekhnol03i pada zaman dahulu, su 
atu hal yang diduga mengalami perubahan adalah as-= 
pek mistiknya. Kalau pa.da zaman dahulu orang menci.e, 
takan sewar diutamakan pada kekuatan saktinya, teta 
pi sekarang ini sudah tidak terlalu menjadi perha::-
tian lagi. Oleh karena itu kertrunpuan masyarakat un-
tuk menciptakan senjata yang sal<ti semakin lama se-
makin sirna. 
Proses Pernbuatan Sewar adalah sebagai berikut: 
Pertama-tama pande besi atau pemesannya menyiapkan 
bahan baku, biasanya bahan baku yang disenangi ada-
lah sejenis besi t.uang. Merel<a yang ahli akan dapat 
mengenali jenis besi apa yang mengandung kearnpuhan 
dengan rnelihat bentuk dan \Narnanya. Jenis .besi yang 
disenangi atau sering dicari orang adalah : melilo 
kuning, melilo ruyung dan santan lanang. 
Mell.lo kuning adalah sejenis besi yang berwar-
na kekunin9-kuningan tetapi bukan kuningan. jenis 
besi ini mengandung bisa yang tinggi dan oleh masya 
rakat dipercayai seba.gai penakluk harimau. 
Melilo ruyung sering juga disebut melilo be -
nang dengan ciri-ciri pada bilahan senjata terdapat 
garis-garis panjang lurus seperti benali,g. Melilo ~ 
nang ini juga dikenal menyimpan bisa yangberbahaya. 
Santan lanang adalah jenis besi yang diyakini 
memiliki tuah seperti sebagai penakluk ha.rimau dan 
penangkal gangguan rrakhluk halus. Ciri-ciriny~ma -
sih sangat sulit d~identif ikasi secara pisik kecua-
li bagi orang-orang tertentu yang betul-betul ahli 
dalam bidang persenjataan. 
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. Proses pembuatan sewar ini juga dilakukan di 
pusin (bengkel pande besi) dan juga dilakukan oleh 
orang yang profesional dalam mengelola besi.' Mung -
· kin tidak seluruh pande besi mampu menciptakan sewar 
yang bentuk dan 0erkwalitas baik • . Hal ini sangat 
tergantung dengan penguasaan seni seseorang. 
Adapun cara pembuatan sewar adalah sebagai be 
rikut : Pertama besi yang dipilih dipotong serta 
dibelah sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Sete 
lah proses parotongan dan pembelahan tersebut, be-
si kembali dipanaskan untuk kemudian kembali dipu-
kul-pukul di atas landasan sampai besi menjadi di-
ngin. Kemudian dipanaskan kembali, dipukul-pukul 
di atas landasan berulang-ulang sampai bentuk yang 
diinginkan tercapai. · 
Perlu diketahui bahwa adakalanya bila sewar 
tersebut dipesan seseorang, terlebih dahulu sipe -
mesan membuat contoh yang terbuat dari kayu dengan 
bentuk dan ukuran yang dikehendaki. Dalam hal ini 
pande besi b&usaha untuk menyesuaikan dengan ben.:.. 
tuk dan ukuran yang ada. 
Jika bentuk sewar telah dapat diciptakan, ma-
ka proses selanjutnya cuterus.Kan pada proses pengi 
kiran, dengan mempergunakan kikir. Proses pengiku 
an bertujuan untuk meratakan dan bertujuan untuk 
menghilangkan bekas pukulan martil yang terdapat 
dipennukaan bilah sewar dan dengan proses ini pula 
penyempurnaan sewar dilakukan. 
Selanjutnya diteruskan dengan proses penyef>\lh 
an, yaitu dengan memanaskan kembali bilah sewar 
tersebut dan pada saat bilah sewar tersebut seclang 
rtenbara, langsung diangkat dan dicelupkan kedalam 
air sepuhan beberapa kali sehingga menjadi dingin 
Proses penyepuhan ini dapat menciptakan besi menja-
di sangat keras serta lllE!ll?lllYai daya ketajarnan yang 
mengagumkan. Keberhasilan proses penyepuhan juga 








leset dapat menyebabkan senjata tersebut mudah pa-
tah. 
Setelah proses pengikiran, dan proses penyepuh · 
an selesai, bilahan sewar tersebut telah mencapaT 
kesenpirnaan akan tetapi belumlah dapat dikatakan 
selesai karena sewar harus dilengkapi dengan hulu 
dan warangkanya. Dalam hal ini pembuatan hulu dan 
warangka biasanya dilakukan pu.la oleh orang yang 
khusus dan orang tersebut biasa disebut tukang ranSi 
gi, jadi sewar tersebut disera.hka,n dengan tukang 
ranggi untuk dibik.in hulu dan warangkanya. 
Dalarn pernbuatan hulu dan warangka sewar juga 
nenerlukan jenis kayu yang berkwalitas tinggi baik 
ditinjau dari segi ketahanan maupun warnanya. Untuk 
itu biasanya masyarakat merraakai kayu yang bernama 
kemuning atau kalau kayu tersebut tidak dapat dite-
mukan biasanya juga diganti dengan ters pohon nang-
ka. Sementara itu ada juga orang yang membuat hulu 
sewar ini dari gading gajah, dari tanduk rusa, dan 
tanduk kerbau. Kelihatannya tergantung juga dengan 
selera si pemesan dan bahan yang tersedia pada wak-
tu itu. 
Pembuatan hulu dan warangka tersebut dilakukan 
dengan penuh hati-hati dan sangat telaten. Untuk 
membuat satu sewar saja kadang kala memerlukan wak-
tu benninggu-minggu. Mereka menyempurnakan buatan -
nya dengan rrenggunakan amplas daun kayu atau seje -
nis dalin kayu lainnya untuk mengamplas. Kayu ini le 
bih menyerupai akar dan daunnya juga dapat diguna-
kan untuk mengamplas bagi orang yang . ter~il meng-
gunakannya • 
Dalam rangka pemeliharaan dan menciptakan ke -
ris menjadi lebih baik, rupanya berlaku juga untuk 
jeriis senjata yang disebut sewar ini. Sewar juga me 
rupakan senjata yang sangat disayangi dan .karena 
·itu 5a\far tidak dipergunakan . untuk senilarangan wclk 
tu _dan tenpat. Karena itu pula sewar dipelihara -de-
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ngan . baik dan cara pemeliharaannya disebut me-
ngasami. Adapun bahannya adalah sebagai berikut : 
a. Arang Mumpo, mumpo adalah se]enis .bambu yang be-
sarnya sekitar ibu jari tangan. Bambu ini banyak • 
terdapat di daerah Bengkulu, terutama di hutan-
hutan belukar di pesisir pantai. Bambu ini mem -
punyai kulit yang keras dan karena itu sembilu-
nya sangat tajam. Untuk menjadikannya arang ter-
lebih dahulu dicari bambu yang kering dan diba-
kar. Kemudian setelah bambu tersebut hangus disi 
ram dengan air seperlunya, sehingga api menjadi 
mati. 
b. L.i.mau Suratan, limau suratan adalah jeruk Nipis 
(berkulit tipis dengan rasa asam), jeruk terse-
but dikeringkan dengan cara 'menapakan' atau me-
letakkannya dJ. atas pagu perapian di dapur" se-
hingga limau tersebut betul-betul kering. 
c. Dedak Halus, yaitu sekam padi yang halus dan da-
pat diperoleh dari orang yang menumbuk padi. 
d. warangan, warangan dapat diperoleh di toko atau 
pedagang eceran. Andaikata warangan ini tidak .bi 
sa di dapat,dapat diganti dengan sejenis getah -
kayu yang mengandung racun. 
e. Minyak Kemiri, dapat diperoleh dengan mengupas 
- terlebih dahulu kemiri tersebut dan kemudian di-
tumbuk sampai halus. Setelah itu dibungkus de-
ngan daun pisang lalu terus dimasak di atas bara 
api. 
Dari seluruh perlengkapan di atas, pertama ka-
li bilahan sewar digosok dengan arang mumpo dengan 
menggunakan air biasa. Gosokan dihentikan . apabila 
seluruh bilah sewar terlihat bersih. Setelah bilah-
an bersih ditaburi dengan dedak halus dan diusap-
usap dengan jari tangan sampai sewar tersebut men-
jadi kering. Lalu digosok .dengan kain halus, hing-




Dalam keadaan bersih dan k~ing, bilahcm sewar 
digosok dengan potongan jeruk yang telah digosok de 
ngan warangan, sehingga bagian potongan jeruk yang 
terkena warangan tersebut dapat mengenai seluruh 
~ sewar. Cara menggosokkannya a~lah dari · 
pangkal ke ujung dan dilakukan berulang-ulang, se -
hingga warna sewar tersebut menjadi mengkilat. 
Jika penggosokan jeruk. tersebut telah selesai 
maka untuk menyempurnakan digunakan minyak kemiri, 
yaitu dengan cara menggosokkan ke seluruh wilahan 
sewar dengan memakai jari tangan. Pada waktu mengu-
sapkan minyak kemiri ini harus dilakukan dengan ha-
ti-hati, sebab sudah mengandung bisa. Dengan demi-
kian telah sempurnalah sewar tersebut, namun pada 
saat-saat tertentu sewar tersebut harus kembali di-
asami. 
2. B e n t u k 
Sewar mempunyai bentuk yang berbed.a dengan sen 
jata lain, misalnya keris. sewar hanya mernpunyai si 
si tajam sebelah dengan bentuk meruncing ke aran-
ujung, dan agak membungkuk ke arah ma.ta. Sedangkan 
hulunya 1nembungkuk sesuai dengan bungkuk bilah. 
3. Penggunaan dan Fungsi sewar 
sewar sebagai senjata digunakan untuk rrenye -
rang lawan dan bertahan dari serangan lawan. Peng~ 
naan yang tepat adalah dengan cara menusukkan. Kare . 
na itu sewar tergolong senjata tusuk. Namun penggu-
naan secara baik hanya dapat dilakukan oleh ahli be 
la diri. -
Fungsi sewar yang lain adalah di dalam f ungsi 
sosial. Di Bengkulu Selatan terdapat tari adat yang - -
disebut tari sewar. Tari ini diiringi dengan musik 
tradisional dan pell¥"inya menggunakan senjata sewar 
sebagai alat. menai; i.. Kemudian terdapat pula ·sewar 
~, s~-. ini diwariskan dari beberapa genera-
si yang lalu. · Semakin tua pemilik sewar yang da.hulu 
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semakin sewar tersebut dihormatioleh penduduk. Na-
aam -yang paling dihormati bila sewar tersebut dis~ 
pan oleh 'Jurai Tuo' atau keturunan da:ri Mulo Jadi 
garis laki-lak.i serta kepadanya dipercayaka,n untuk 
IlSlyimpan sewar·tersebut. Biasanya orang yang di~ 
cayakan untuk IlSlyimpan adalah berbudi pekerti yang 
ba.ik dan adil dalam setiap tindakan. 
Untuk melihat f ungsi sosialnya adalah melalui 
saat-saat keturunan Mulojadi akan IlSlgunjungi rumah 
orang yang menyimpan sewar tersebut dengan tujuan 
mengadakan upacara sedekah. Jadi rumah orang yang 
menyimpan sewar pusaka tersebut merupakan rumah ke-
tunggalan yang mampu menyatukan seluruh keturunan 
di atas • . Jadi dalam hal ini, fungsinya dapat meng -
himpun dan mempersatukan anak cucu da:ri Mulo Jadi 
pemilik sewar pertama kali. 
Kenuidian pada upacara pengoba.tan tertentu, ada 
kalanya seorang dukun ~lukan sepucuk senjata uii 
tuk kelengkapan pengoba.tan, aan sewar adalah salah 
satu jenis senjata yang sering dipergunakan. Dalam 
ha~ ini, sewar mempunyai medan eterik yang dapat 
memba.ntu proses pengobatan. 
Di sainping itu sewar juga merupakan ciii ·khas 
senjata seorang laki-laki. Apabila sewar telah ter-
selip di pinggang (khusus masyarakat pedesaan),akan 
memba.wa kesan bahwa orang tersebut telah .berpakaian 
lengkap. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sewar 
itu kelengkapan pakaian adat. 
Arti . Simbolik 
a. Sewar yang berhulu gading, merupakan simbol· kea-
gun9ari dan kemewahan • . Orang yang memakai sewar yang 
berhUlu gading tersebut adalah orang yang terpan-
dang, baik dia: seorang yang berada. 
.. 





A =. Hulu 
B = Semalang 
c = Gandar 
D = Belakang 
H 
E = Mata 
F = Muncit 
G = Sampiran 
H = Warangka 
I = Pengikat/Penyarnbung 
E 
. ...... ,, . 
F 
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b. Adakalany~ ·. ~ar ters~t ·dilkat den9an .}ta:i11, .. ji 
ka i.katnya berWarna irerati~ . tnel~kan sewar ter-:"· 
.. '·· ~t ~gat berbaha.ya at.au berbisa ~ Sedangkan $eWar 
· yang dii~t dengan kain hit.atn nvenandakari batiwa se - · 
war · t~ebut mempunyai kekuatan .gail;I. 
C • . T 0 MB AK 
·Tanb:ik merupakan senjat.q tradisional ·yang ke -
l:leJ;aaaannyatelahada sejakbeberapa generasi . yang 
lalu. oitinjau dari segi sejarahnya, tanbak ini 
erat sekali kaitanrtya dengCllll mata pencarian pada za 
.nan dahulu, · dimana orang pada saat i tu µaSiJ1 meng-
ganttlll9 diri pada nasil perburuan. Sesuai aengan 




beitikar, maka san()at memungkinkan ~li ka!~u n¥ar.!, 
ka ·dapat mempertahankan hidupnya dari · hasil ·.berPuru 
kilrena di dalam hutan dan semak belukar .tersebUtbii 
nyclk hewan buruan, antara lain i _rusa, menjpngari, -
babi dan lain-lain. · · 
Senjata jenis tombak ini tersebar di sel~ 
pelosok daerah Bengkulu dan hal ini masih dapat<ii-
lihat ke.beradaannya sampai sekarang. Jadi kebu:tuhan 
akan tOOlbak masih tetap seperti dahulu, walaupun 
f ungsinya mungkin sudah irengalami sedikit pe.rubarwl 
sesl,lai dengan perkembangan sekarang ini. Tanbak ma-
sih merupakan bagian dari keperluan hidup ~yara­
kat terutama pada masyarakat pedesaan yang pendud~ 
nya mayoritas petani, mereka sangat memerlukan tan-
bak ini baik untuk mengatasi hama tanarnan maupun se 
ba:gai senjata untuk membela diri. -
1. Tekhnik Pembuatan 
Untuk membuat tanbak tentunya terlebih dahulu 
harus disiapkan bahan, dan bahan tersebut kadang- ka 
la masih harus dicari kemana-mana. Sebagai bahan· ba 
ku yang harus dicari adalah besi, kayu ataupun se ::" 
jenis pohon langkap. 
Untuk. bahan baku besi yang baik ·untuk tanbak 
adalah sejenis besi tuang dan besi-besi tertentula 
inhya. Untuk mencari besi tersebut, pandiii besilah 
yang ahli dalam menentukannya. Dengan bekal P¢nge -
tahuan dan pengalQll\an mere.Ka, · mereka · akan · dapat mem 
beda.kan jenis-jenis besi yang baik, baik besi ·ters"e 
but tahan patah dan tajam, maupun besi tersebut .be)? 
tuah. ~i yang bertuah oiasanya mengandui:tg bi.Sa, ju 
ga bila dibawa kemana-mana ·mudah mendapatkan rezek.T 
dan selain itu besi terseoot penakluk binatang btias 
dim makhluk halus yang jahat. 
Anda~ta bahan besi sudah dimiliki, ~ .. pro-· 
se$.selanjutnya sama dengan prosespenbua.tcm Sen:jai.-
ta lainnya, seperti keris, pediul9 dan lain--lain. 
Pertama. kali besi ter$E!Put di.bakar scmpa.i • • l'ne1Bbata· .
. ·.· ·. 




dan wak~u besi sedang dalam keadaan membara diang -
kat ·dan diletakkan di atas landasan lalu dipukul 
berulang-ulang kali dengan martil. Proses ini dila-
kukan beberapa kali sehingga besi tersebut memben-
tuk sepucuk tanbak yang diinginkan. Pekerjaan 1n1 
hanya dapat dilakuk.an oleh seorang pandai besi yang 
.berpengalaman karena kalau orang yang belum berpe-
ngalaman akan dapat menghancurkan bahan besi terse-
but. 
Jika ~tuk tanbak telah sesuai dengan yang di 
kehendaki, maka proses selanjutnya adalah tombak 
tersebut dikikir untuk meratakan permukaan besi 
yang habis dipuk.ul dengan martil dan sekaligus mer~ 
takan ketajarnan kiri dan kanan tanba.k. Dengan pro-
ses pengikiran ini akan diperoleh tcxnbak yang lebih 
sempurna dan dengan demikian tanbak telah siap un-
tuk. disepuh. 
Proses penyepuhan tanba.k adalah dengan cara me· 
manaskan kembali tombak sampai rnembara, kemudian 
tombak yang sedang membara diangkat dan dicelupkan 
kedalam air sepuhan beberapa kali sehingga besi tan 
bak menjadi dingin. Jika tombak sudah dingin, akan 
didapati tombak yang keras dan tajam serta rnempu-
nyai daya tahan yang tinggi. 
Setelah disepuh, mata tombak tersebut dimasuk.-
kan ke proses pengasahan, pertama kali tanbak dia-
sah dengan .ba.tu asahan yang yang permukaannya agak 
.kasar dan setelah itu .ba.rulah diasah dengan batu 
asahan yang berpennukaan yang lebih halus dan ter -
akhir tcxnbak dikikir dengan batu kiliran atau dia-
sah dengan .ba.tu yang sangat halus pennuk.aannya, se- ~ 
hingga ketajaman tan.ba.k merata dan betul-betul sem-
purna. 
Sementara itu tiba pula saatnya disisipkan 
landasan atau tangkainya .• Biasanya .ba.han landaian 




dengan keinginan, akan tetapi bahan yang paling ba-
ik terbuat dari ruyung langkap (sejenis pohon aren). 
Pohon langkap tersebut ditebang dan dipotong sepan-
jang 150 cm sainpai 200 cm. Batang tersebut . · dibelah 
dan diambil bagian yang paling dalam, karena baqian 
itulah yang paling keras serta amat baik untuk di-
buat tangkai tanbak. Kemudian bahagian yang diambil 
tersebut diraut sampai mencapai ukuran yang diingin 
kan, selanjutnya dilobangi bahagian ~ ~gkalnya __ un 
tuk dimasukkan puting (pangkal mata tanbak) yang te 
lah disiapkan. -
Pada waktu memasukkan puting tanbak · kedalam 
lendaiannya, dipergunakan sejenis lem yang terbUat 
dari air liur sejenis serangga yang sudah menqering 
dan biasanya terdapat dipohon-pohon. Air · liur ~ 
rangga tersebut dinamakan "Malau". caranya adalah 
malau tersebut terlebih dahuludimasukkan kedalam 
lubang tangkai dan sementara itu pula puting tanbak 
dipanaskan,selanjutnya pada saat puting tarbak yang 
sedang panas lalu dimasukkan kedalam lubang len-
daian dan dibiarkan hingga keadaannya menjadi di-
ngin. Dengan melalui proses ini, tanbak akan mele -
kat pada tangkainya dengan kuat, tidak akan dapat 
dicabut begitu saja. 
Ada tanbak yang memakai sarung dan ada pula 
yang tidak memakai sarung ( warangka) • Kalau tcxnbak 
itu akan dibuatkan sarung, maka proses selanjutnya 
ialah dibuatkan sarung yang terbuat dari ·kayu dan 
diikat dengan utas (rotan yang dianyam). Rotan ini 
bisa juga diganti dengan sejenis logam yang tujuan-
nya untuk menguatkan warangka supaya jangan mudah 
· pecah. Warangka ini berfungsi supaya tanbak ter-
sebut tidak melukai orang yang tidak dikehendaki, 
atau diri sendiri. Adapun .bahan warang.ka yang diaJl.9: 
<JClP paling .baik adalah teras pohon nangka atau juga 
.dapat diganti kayu seperti Tapus, Ketuko, meranti. 
dan lain-lain. 
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2. Bentuk dan Guna Senjata 
Tanbak·didaerah Bengkulu terdapat dua ·macam ya 
itu: 
a). Buit 
Buit ini sejenis tombak yang mempunyai kaitan .. 
pada ujung dan pangkalnya. Kaitan itu dibuat aengan 
tujuan apabila ditombakkan maka benda yang ditombak 
tersebut tidak akan terlepas dari tanbaknya atau 
terkait diantara kedua kaitan tersebut. 
Perbandingan mata 11Buit11 dengan "Kujur" 
Kujur 
Cara penggunaan buit ini adalah dengan menan-
bakkan ( seperti lembing) kearah yang dituju. Penggu-
naan ta:nbak ini juga diikuti dengan latihan-latihan 
karena ef ektifnya pekerjaan tersebut sangat tergan-
tung dengan tehnis menombaknya. Buit jarang dikelu-
arkan dari nnnah kecuali ada tujuan tertentu yang 
dianggap penting. 
b). Kujur 
Kujur juga salah satu jenis tanbak yang bentuk 
matanya lurus dan meruncing keujung. Pada um~ya 
lebih disenangi oleh masara:ka.t. Keadaan tersebut da 
pat dilihatdari banyaknya terdapat kujur di rumah-
rumah penduduk. Jika dibandingkan dengan buit,kujur 
bentuknya lebih sederh¢1a dan penggunaannyapun 1-e-
nin praktis. Maka kti)'ur biasanya mempunyai warangka 
dan warangka tersebut bertujuan ·untuk tidak melukai 
sipemakainya dan juga orang lain tanpa sengaja. Pa-
da zaman dahulu kujur ini sering dipergunakan untuk 
• 
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senjata perang yang termasuk ef ektif pemakaiannya- • 
Akan tetapi pad.a zaman sekarang yang mana perang ti 
dak pernah terjadi lagi, mak.a fungsi kujur hanya s~ 
bagai alat berburu, seperti: berburu babi, be:cburu 
menjangan, berburu rusa dan lain-lain. Sungguhpun 
da:nikian, kujur tetap berfungsi melindungi tuannya 
dari marabahaya, baik marabahava itu datang dari ma 
nusia maupun datang dari binatang .buas. -
2). Fungsi Sosial 
Di dalarn rnasarakat terdapat kebiasaan-kebiasa-
an yang pad.a akhirnya merupakan suatu kelaziman se-
hingga apabila kelaziman tersebut tidak dilaksana -
kan, maka masarakat merasa melanggar sesuatu nonna, 
karena itu kelaziman tersebut merupakan suatu keha-:-
rusan bagi mereka untuk melaksanakannya. Di daerah 
Bengkulu pad.a zaman raja-raja tempo dulu terdapat 
suatu upacara kebesaran kerajaan yang mana pa.da wak 
tu itu tcxnbak merupa.kan salah satu perlambang kebe-
saran, Tentunya tombak ynag menjadi lambang kebesa-
ran tersebut tidak seluruh tombak, akan tetapi tan-
bak yang bertuah dan ada kaitannya dengan tumbuhnya 
kerajaan tersebut. 
Dengan demikian, selain tombak tersebut sangat 
berguna untuk menyerang dan mempertahankan diri da-
r i serangan lawan, juga berfungsi sebagai lambang ke 
besaran kerajaan. Tanbak kebesaran seperti itu ma-
sih terdapa.t didaerah ini sebagai harta pusaka yang 
diwariskan dari raja kerajaan Sungai Lemau yang pa-
da masa lalu rnempunyai wilayah kekuasaan di sebelah 
Utara kotarnadya Bengkulu • 
Sekarang ini tombak sering dipergunakan 
untuk kelengkapa.n pa.kaian dalarn mementaskan sejenis 
sendra tari yang pada dasarnya adalah juga melam-
bangkan keagungan raja dan kerajaannya, sehingga a-
pabila ada pihak lawan ingin mengganggu, maka per-
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Diantara beraneka ragam macam senjata tradisi-
onal, baik dipandang dari bentuknya maupun dari ba-
· hannya ternyata pedang merupakan sa1ah satu senjata 
yang terdapat di daerah Bengkulu. Penyebaran sen-
nal yang terdapat didaerah Bengkulu. Penyebaran sen 
jata ini mulai sejak lama atau sejak beberapa gene.:.. 
rasi yang lalu dan meliputi daerah propinsi Bengku-
lu. Hal ini dapat diamati melalui masarakat yang ~ 
sih banyak sekali menyimpan Pedang. Pectang yang ter 
sebar tersebut bentuknya beraneka ragam, ada dianta 
ranya yang merupakan senjata produk daerah dan ada 
pula yang merupakan senjata produk yang datang dari 
PEDANG : Nomor koleksi 300/KMB/1981-1982 
Asal temuan Curup Rejang Lebong 
luar. Sampai sekarang masih terdapat pedang yang ~ 
rasal dari Jepang atau setidak-setidaknya bentuknya 
serupa dengan pedang Samurai. Pedang yang merupakan 
produk lokal, ternyata tidak dapat disarnakan dengan 
pedang Samurai . 
Pernbuatan pedang ternyata telah dimiliki oleh 
qenerasi terdahulu, namun untuk memiliki sejarah a-
sal-usul pedang itu ditinjau dari segi pengetahuan 
pembatannya terasa sulitlah untuk ditelusuri, kare 
..---------------------------------- ------- -----·-· 
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na publikasi pada zaman dahulu boleh dikatakan ma -
sih kurang.Sedangkan cerita dari mulut kemulut yang 
dapat diinf onna5ikan oleh inf onnan dirasakan kurang 
objektif. Karena rnungkin saja pada saat alih_gener~ 
si, cerita tersebut mengalami perubahan sedikit de-
mi sedikit dan pada akhirnya akan · menyimpang dari-
yang sesungguhnya. Namun demikian, tidak seluruhnya 
keterangan para infonnan meragukan.dan dari~ 
ra infonnan inilah sedikit banyaknya dapat diketa -
hui perkembangan senjata ini. 
Baik di Kotamadya Bengkulu, ~upun didaerah 
Bengkulu lainnya jenis senjata ini masih . ba-
nyak disimpan oleh masarakat.Pada mnumnya pedang di 
ketanukan merupakan warisan dari generasi terdahulu 
atau lebih dikenal sebagai pedang pusaka. Jarang se 
kali ditemui pedang yang ~pakan hasil buatan ba-
ru. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan atas pedang 
itu sendiri dewasa ini.Pedang sangat dibutuhkan pa-
da zaman peperangan teritIX> au.tu, seaang.K.d.n sel\.arang-
ini teknologi panbuatan pedang itu sendiri ma.sih di 
~ oleh rakyat, teru~ oleh pandai besi. · -
1) • Tehnik Panbuatan. 
Bilarnana ingin -mendeskripsikan tentang teknolo 
gi pembuatan pedang, tentunya tidak akan dapat ter=-
lepas dari kegiatan seorang pandai besi. Pandai be-
si inipun bukanlah pandai besi sanbarangan, tetapi 
pandai besi yang betul-betul profesional dalam bi-
dangnya. Dalam ~ciptakan sehelai pedang, akan me-
nemui hal-hal yang. nun.it dan menuntut pengalamar dan 
pengetahuan, sehingga dapat menciptakan pedang .ra0.9 
bennutu tinggi. 
urutan-urutan dalam menciptakan pectang ini J?l-
da dasainya §ama dengan menciptakan senjata tradisi 
onal lainnya, Sebelum proses panbuatannya, terlebih 
dahulu pandai besi dan atau sipemesan mencari bahan 
besi yang dibuat. Bahan tersebut biasanya dipilih 
jenis besi yang banyak ire.ngandung kadar baja,.se~ 
ti yang dikenal oleh masarakat adalah besi tuang.Ka 
- lau besi tuang terseoot tidak dapat diketemukan, na 
--····----- ------------- - ---
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~a orang sering membuat pedang dengan bahan 
per mobil jeep. 
Andai kata bahan balm. telah dapat diperoleh , 
dan ~ tersebut berukuran besar dan panjang, ma-
ka pandai besi terlebih dahulu rcerotong dan membe -
lah bahan tersebut. Pekerjaan ini telah menggunakan 
peralatan pusin, yaitu dengan cara rcenanaskan ter -
lebih dahulu besi, karena besi yang sedang panas 
akan lebih mudah niootong atau dibelah. 
Bahan baku yang telah di:p::>tong dan dibelah ter 
sebut kembali dipanaskan ditungku perapian sampai 
besi membara. Besi yang sedang membara lang -
sung diangkat dengan tang dan diletakkan keatas la.!!_ 
dasan. Dengan mempergunakan martil,besi yang sedang 
membara itu dipukul-pukul untuk mendapatkan bentuk-
yang dikehendaki. Biasanya proses pembentukan bila-
han pedang ini rnemakan waktu yang agak lama dan pro 
ses pemanasan besinya perlu dilakukan beberapa kali. 
Khusus untuk pedang pe~, biasanya sipeme -
san telah membuat contoh dari kayu yang dibuat per-
sis seperti pedang. Dalam hal ini, pandai besi men-
cocokkan buatannya dengan contoh tersebut. 
Pedang rnerupakan senjata tradisional yang ber-
rnata sebelah, sedangkan sisi lainnya disebut bela-
kang. Pedang juga berukuran lebih panjang jika di-
bandingkan dengan senjata-senjata lain. Karena itu 
pa.ndai besi ha.rus mempunyai kemampuan untuk mencip-
takan mata pedang yang lurus. Pekerjaan ini akan se 
makin sulit apabila bentuk pesanan rnerupakan pedang 
tipis. 
Jika berituk telah dapat diciptakan sebagaimana 
contoh yang dipedanani, maka proses selanjutnya di-
lanjutkan denqan pengikiran. Proses pengikiran ini 
mempe~-gunakan sebuah kikir yang bepikuran besar dan 
proses ini bertujuan untuk rneratakan bilahan pedang 
sehingga bekas pukulan martil dapat dihilangkan. 
.. : ·:· .. 
. . . . . . ~· . : ·. 
·· .. 
.. . :.'· ... :· : .. 
[)ewasa ini, terutama didaerah .perkotaan, · pro-
ses pengikiran itu ada yangtelah tnengg~an gereri 
qa. Tujuan ·Pe!lggerendaan ini juga samaciengari .tl1ju::" 
an pEmgikiran,, yaitu menghilangkan bekas pukuJ.cm ma . 
til aan meriyemptirnakan bentuk pedang. Dengan proses 
pe11ggerendaan atau proses pengi1dran, akan dida~ti 
beniuk pedang yang ieblh s~. -- Bagian . ~l~g 
dan mata pedang akan dapat . lurus dail rata~ · · 
Jika proses pengikiran sudah selesai dan bila-
han pedang ootul-ootul sempurna, maka pekerjaan di-
.. lanjutkan dengan proses penyepuhan. Proses pertyepu-
han :iriidiiakukan dengcin cara membakar kernbali bl-
lah pedang sehingga manba.ra. Bilah yang rtlembara te.r 
sebut diangkat dengan tang dan bahagian matanya t.er 
lebih dahulu dicelupkan kedalam air sepuhan~ Kernudi 
an dengan diikuti dengan pencelupan yang oorikutilya 
beberapa kali, sehingga seluruh bilahan pedang ter-
sebut direndamkan hingga dingin. Proses penyepuhan-
pedang ini sangat perlu hati-hati, karena jika sa-
lah tehnis dapat menyebabkan pedang tersebut menja-
di tidak lurus -atau lengkungannya tidak sepertiyang 
dik~hendaki. Selain itu, kesalahan proses penyepuh-
an juga akan dapat menyebabkan pedang menjadi lanah 
(tidak tajarn) dan juga akan dapat menyebabkan pe-
dang menjadi retak dan patah • 
. Setelah proses penyepuhan, selanjutnya dilaku-
kan proses merapas, yai tu mengasah wilahan pedang 
terseb4t diatas batu asahan. Terlebih dahulu bila-
han .pedang diasah diatas batu asahan yang agak ka-
sar permukaannya dan kernudian dilanjutkan dengan ~ 
ngasahart dengan batu asah yang permukaannya sangat 
halus. Derigan melalui proses merapas ini,kea<laan .ke 
tajamanma.tanyapunakan dapat dirasakan pula.Derig~ 
demikian,selesailah pernbuatan bilahan pedang dengan 
S~:• ':>:~\ ·:i. 
. Peaang yang · aaiam keadaan ta jam te:tsebut akan 
sangat ber~ya katat( tidak' dibuatkan ' warangkartya .. 
dan tidak .akan dapat · ~fungsi dengan baik kalauti 
: . -.__ " · . ' -







dak dibuatkan hulunya. Maka dari itu secara keselu-
ruhan, proses pembuatan pedang belumlah selesai, ka 
rena masih perlu membuat hulu dan warangkanya. Bia::-
sanya pembuatan hulu dan warangka pedang diserahkan 
kepada ·seorang tukang ranggi atau orang yang nenpu-
nyai ketrampilan khusus untuk itu. -Hulu dan warang-
ka pedang ini dapat dibuat dari kayu yang keras dan 
tidak mudah pecah, seperti teras nangka, tenam (nE-
ranti tanduk), dan sejenis kayu keras lainnya. · Tu-
kang ranggi tidak banyak. jumlahnya, karena harus me 
punyai ketitikan (bakat) seni ukir dan mempunyai la 
tar belak.ang pengetahuan tentang pedang itu sendiri 
Selain terbuat dari kayu, hulu pedang dapat ju 
ga terbuat dari tanduk kerbau. Proses pembuatan tail 
duk kerbau ini relatif lebih sulit jika di banding: 
kan dengan pembuatan kayu. Selain hulunya dibuat da 
ri tanduk kerbau sebagai ikatan pada ujung sarung. 
Dalam membuat hulunya, terlebih dahulu bahanhu 
lu tersebut dipotong dan dibelah dengan gerga]i dan 
kemudian diraut untuk menuju bentuk yang dikehenda-
ki. Mereka meraut dan mengukirnya biasanya hanya me 
makai seraut atau sejenis pisau kecil. Kemudian pa-
da pennukaan hulunya sesuai dengan puting (pangkal) 
pedang yang akan dihului. Jika hulu pedang tersebut 
telah sempurna, maka pedang itu dimasukkan ke. dalam 
hulunya (bahagian pangkal) dengan menggunakan pere-
kat yang lazim disebut malau. Terlebih dahulu malau 
tersebut dimasukkan kedalam lubang hulu dan semen-
tara pangkal pedang dipanaskan. Kemudian pangkal --~ 
dang dimasukkan kedalam lubang yang telah berisi ·na 
lau tadi serta dibiarkan sarnpai dingin. Setelah di-
ngin, ak.an didapati keadaan pedang tersebut lengket 
dengan baik pada hulunya. 
Untuk membuat warangkanya, terlebih dahulu tu-
kang ranggi nienotong dan membelah bahannya, seterus 
nya dibentuk dengan merautnya dengan pisau dan mern-
ber ikan · ru,;mg untuk memasukkan bilahan pedang, Sete 
lah itu bahan yang dibelah tersebut disatukan lagi 
------------------------~--,----~· 
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dan dalam hal menyatukart kedua belah bahan tersebut 
serinq dipergunakan ikatan yang terbuat dari seng 
atau aluminium, serta ikatanpada ujung warangkanya 
sering dibuat dari tanduk kerbau. 
Jika hulu dan warangkanya sudah dibuat,maka ba 
rulah pedarlg t;.ersebut menjadi sempurna dan selesai, • 
serta dengan keadaan demikian dapat dibawa kemana -
mana. 
2) • Bentuk dan Guna Pedang 
Pedang mempunyai ma.ta sebelah, sedangkan s1s1 
yang sebelah lagi sering disebut"belakang". Bahagi-
an ujung pedang tidak meruncing seperti keris dan a 
gak sedikitmelengkung kearah belakang. Jika diban-
dingkan dengan jenis senjata. lainnya, maka pedang 
ini berukuranrelatif lebih panjang, yaitu mencapai 
uKuran seJntar t>u cm sampa1 /':J cm. Lebar b1lahan ba 
hagian pangkal dan ujungnya hampir sama berkisar an 
tara 3 sampai 4 em. 
Dilihat dari bentuk matanya, pedang ini adalah 
jenis senjata pancung dan pedang juga merupakan sen 
jata untuk .menyerang lawan serta dapat dipergunakan 
untuk senjata perang dan penggunaannya akan lebih e 
f ektif apabila dipergunakan oleh orang yang mengua= 
sai ilmu silat. 
Cara pemakaian pedang biasanya sarungnya digan 
tung di pinggang. Akan tetapi adakalanya sarungnya 
ikut dipegang dengan tangan kiri · dan hulunya dipe 
gang dengan tangan kanan. -
3) • Fungsi Sosial Pedang 
Kesan pertama apabila orang sudah mehgeluarkan 
pedang dari sarungnya adalah mengerikan. Karena pe-
dang tersebut jarang sekali keluar dari sarungnya' . 
kalau bukan ada keributarf.Orang yang memakai . pedang 
biasanya adalah ·orang . yang sering berbuat nekat . 
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atau dapat berbuat kejam.Karena pedang adalah senja 
ta yang ampuh untuk menundukkan lawan. Tetapi diba-
lik perasaan yang mengerikan tersebut,sebetulnya ~ 
dang mempunyai fungsi sosial yang tidak kalah pen:-
tingnya. 
Pedang sering dipergunakan untuk menari yang 
lazim disebut tari pedang. Dikatakan tari pedang ka 
rena perlengkapan menarinya harus memakai pedang.Ta 
ri pedang ini biasanya dilaksanakan pada waktu upa-
cara perkawinan ( bimbang adat) • Tari pedang ini bia 
sanya dilakukan pada lokasi pekarangan rurnah yang a 
gak luas dan dima.inkan oleh dua oranq laki-laki de::-
ngan posisi berlawanan. Tari ini diiringi oleh l ta 
buhan gendang dan serunai (sejenis alat musik tiup), 
serta diiringi oleh dendang yang bertujuan untuk me 
berikan semangat bagi penarinya. -
Selain pada upacara perkawinan tersebut, tari 
pedang juga sering dilaksanakan pada waktu menerima. 
tamu agung. Biasanya acaranya diatur langsung oleh 
kepala desa dan diba.ntu oleh perangkatnya. Tari ini 
menggambarkan jiwa heroisme, dima.na penyambut tamu 
dan orang desa pada umumnya akan memelihara dan men 
jamin keselamatan tamu tersebut. -
Dalam hal ini, tentunya pedang adalah sebagai 
alat kesenian yang amat berguna dalam pergaulan ma-
sarakat pendukungnya. Sebagai alat kesenian, pedang 
ini tidak dapat diganti dengan jenis senjata lain-
nya.Kalaupun pedang diganti dengan alat kesenian la 
in, maka tarian tersebut bukanlah tari pedang.Wala~ 
pun langkah dan aturan tarinya sama, namun nama ta-
ri tersebut mengarah ;kepada jenis senjata yang di-
pergunakan dalam menari. 
4) • Arti Simbolik Pedang 
Jika dilihat pa.da bilahnya, adakalanya pedang 
mernakai pamor. Akan tetapi jarang sekali pedang pe-
dang yang ditemukan memakai pamor beraneka-ragam se 
perti keris. Parrornya biasanya terdiri dari dua ma::-
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cam yaitu: 
a. Panor melimpak 
Panor melimpak adalah bentuk parror yang · merupa-
kan garis-garis lurus yang sejajar dengan . mata-
nya. Panor ini mempunyai keampuhan tersendiri ya 
itu "Ampuah darah" atau jika pedang tersebut me':' 
lukai orang atau binatang, maka akan mengucurkan 
darah yang tidak dapat dibendung. Tidak saja pe-
dang, tetapi seluruh jenis senjata yang. bo..rpanor 
seperti ini dipandang sangat berbahaya. 
b. Panor Kurung. 
Panor kurung yaitu parror yang berbentuk lingka -
ran. _Ji!<a parror kuruiig. ini terdapat pada ~ ujung 
dan pangkal ·senjata, · ma}<.a pamor ini akan . sangat 
baik. Kelebihannya adalah .sebaliknya dari parror 
meli.mpak, yaitu .kapan ada orang yang luka, maka 
luka tersebut tidak akan mengeluarkan darah dan 
bisa pedang tersebut akan mengalir kejantung dan 
dapat merusak jantung. 
Apabila dilihat dari ragam hulunya, justru di'."" 
sini juga terdapat simbol yang mempunyai arti dan ~ 
san tersendiri, baik untuk sipemakai maupun bagi la 
wannya. Bentuk dan ragam hulu tersebut adalah seba-
gai berikut: 
a. Hulu yang berebentuk kepala ular 
Bentuk hulu ini melambangkan seekor ular yang 
ganas dan siap untuk menyerang serta menangkis se-
r angan. Berdasarkan kepada pepatah"ibarat membangll!! 
kan ular tidur". Dalam hal ini, ular yang sedang ti 
dur tersebut diganggu, pasti akan menyebabkan ular 
tersebut marah dan akan menyerang pengganggunya. Pa 
da simbol ini ter:cennin suatu sikap"tidak akan ·men,Si 
ganggu orang lain, tetapi tidak mau digCll").ggu orang 
lain". Simbol ini dapat memupuk rasa percaya diriba 
gi sipemakainya dalam mempertiihankan kebenaran. ·De-
ngan rasa percaya diri bagi sipemakainya akan dapat 
mempergunakan ketrampilari ·dan kekuatannya dengan se 












A = Mata 
B = Belakang 
c = warangka 
D = !Ka.tan warangka .· 
E =.Hulu 
F = Puting 
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wan, tentunya harus hati-hati. Karena orang yang me 
makai pedang tersebut sangat berbahaya. -
b. Hulu yang berrentuk .kepala burung elang 
Bentuk hulu ini melambangkan seekor burung e-
lang dan burung elang itu terkenal dengan keganasan 
dan kecekatannya dalam menangkap mangsai.iya. Juga a-
da pepatah yang berkaitan dengah ketangkasan burung 
elang ini, yaitu: "luak disarnbar elang" artinya se-
perti disarnbar burung elang. Biasanya, dalam seke -
jap saja burung elang tersebut akan mampu menangkap 
mangsanya. Dalam hal in,i, orang yang memakai pedang 
bersimbol itu adalah orang yang mempunyai kemampuan 
tinggi dalam menaklukan lawan. Kemampuan itu biasa-
nya disertai oleh kemampuan menguasai ilmu silat. 
Simb61 ini akan dapat memupuk rasa percaya diri ba-
gi sipemakainya dan akan mempunyai nilai kharisma 
yang tinggi. Karena itulah pihak lawan akan gentar 
rnenghadapinya. Dengan keyakinan yang mantap terse-
but, tentunya sipemakai akan jauh dari rasa ragu-ra 
gu dalam bertindak dan hal ini akan sangat menglin::-
tungkan jika terjadi dalam suatu pertarungan. 
E. R 0 D 0 S 
Rados adalah salah satu jenis senjata yang ke-
beradaannya tersebar secara luas didaerah Bengkulu 
atau hampir terdapat diseluruh desa pada wilayah da 
erah propinsi Bengkulu. Keadaan tersebut : menunjuk-
kan bahwa sejak dahulu atau beberapa generasi yang 
lalu, mereka telah menyenangi rodos .. sebagai senjata 
,Pada umumnya, rodos yang ditemui tersebut -merupakan 
senjata warisan nenek muyangnya. 
Dalam usaha penelusurari: asal .usul rodos untuk 
rnendapatkan asal usul yang ~p:ikan awal dari ro-
· aos tersebut sulit untuk_ di~E;:terirukan. Narnun yang je 
·1as, pengetahuan membuat rodps ·sqIIV?ai sekarang ma-






dimiliki pandai besi yang sekarang, merupakan wari-
san dari generasi pendahulu mereka. 
Perkembangan rodos ini diduga sejalan dengan 
perkembangan pedang, karena bentuk hulu dan warang-
kanya hampir berdekatan. Akan tetapi bentuk bilah-
nya tidak sarna • 
lh Tehnik Pembuatan 
Sistem teknologi pembuatan rodos, pada dasar -
nya tidak dapat terlepas dari pengetahuan masarakat 
zaman dahulu untuk menciptakan peralatan dan senja-
ta dalam melestarikan kehidupannya dari generasi ke 
generasi berikutnya. Kemampuan menciptakan senjata 
dan peralatan tersebut ternyata dapat menyelamatkan 
mereka. 
K~uan menciptakan senjata tersebut dimili-
ki oleh pandai besi dan pandai besi itulah yang me-
nampung dan membuat pesanan masyarakat. Pada zaman 
dahulu, seorang pandai besi dalam membuat senjata 
sanga terampil dan ini dapat dibuktikan .den,gan me-
lihat hasil pekerjaannya yang sudah tua saat . ini • 
Keadaan ini sudah mengalami perubahan, terutama di-: 
pandang dari sudut ketelitiannya. P a n d a i 
besi sekarang telah mempunyai pola pikir ekC>nanis, 
yang mana waktu dan rrodal pekerjaan telah d~perhi­
tungkan. Ketelitian yang sering dilupakan adalah ba 
gaimana menciptakan sehelai rodos yang mempunyaike 
ampuhan mengagt.nnkan. Inilah pula sebabnya nilai ro-
dos ciptaan terdahulu arnat ting9i(penilaian masara• 
kat), jika dibandingkanilengan riilai rodos c:iptaan 
sekarang. 
uOtuk menciptakarl .sebi,lah rodos, terlebih dahu 
lu pandai besi atau orang yang memesan roc1os ter~ 
but mencari bahan balm yang mengandung baja yang ka 
darnya .. · tinggi dan biasanya besi tersebut merupa.kan 
besi tuang. sekarang ini, beSi. ·yang terge>long baik 
untuk dibuat rodos, termasuk· besi per DDbil Jeep.Je 
nis· besi ini Sering dieari orang; baik untuk . rodos 
maupun untuk jenis senjata lainnya. Karena bahan ba 
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ku senjata sekarang ini tidak terlalu sulit untuk 
dimiliki, memberikan peluang bagi pandai besi untuk 
mengembangkan usahanya. 
Sebagaimana menciptakan senjata tradisional la 
innya, pembuatari rodes ini juga dilaksanakan di Pu-
sin dan mempergunakan seperangkat' peralatan pandai 
besi. Di dalcim pusin tersebut, besi yang . merupakan • 
bahan baku dipotong dan dibelah sesuai dengan uku-
ran yang diinginkan, dengan terlebih da,hulu mananas. 
kan besi tersebut hingga rnemba.ra. Besi yang dipanas 
kan tersebut akan jauh lebih lembut daripada besi 
yang dalam keadaan dingin. Dalam proses percotongan 
diperlukan pa.hat dan martil. Andaikata besi kembali 
menjadi dingin pada saat masih proses percotongan ~ 
tau pembelahan, maka besi tersebut kembali dipanas-
kan dan kembali dipotong atau dibelah lagi. 
Besi yang ·telah dipotong dan dibelah tersebut 
dipanaskan kembali hingga membara lalu diangkat di-
atas landasan, terus dipukul-pukul dengan martil.Ta 
hap ini adalah untuk manbentuknya seperti bentuk ro 
dos yang dikehendaki. Proses pemanasan ini juga di-
lakukan berulangkali, sehingga bentuk, ukurannya da 
pat 'tercapai. -
... .!?roses selanjutnya, dilakukan dengan pengikir-
-an. Dewasa ini ada orang yang telah dapat mengqanti 
pengiJtirqn ini dengan tidak manakai kikir.Mereka te 
lah~gunakangerenda yang memakai listrik. Ini 
bi~ya .dilakukanoleh pandai besi di kota. Sedans_ 
kan, pandai . besi dipedesaan·, ~masih tetap memperguna -
kan kikir·. Dengah proses pengikiran tersebut, akan 
diperoleh hasil pekerj.aan yang lebih sempurna. Per-
mukaan bilahan rodes akan lebih rata dan begitu pu-
la bentuk mata dan belakahg rodos tersebut akan le-
bih baik. . 
Jika proses pengikiran ini telah selesai, · maka 
dilakµkan proses penyepuhan, yaitu dengan terlebih 
dahulu memanaskan kembali bilahap rodos tersebut sam 





celupkan kedalam air sepuhan, dengan c~lupan perta-
ma khusus sekitar kedalaman 1 senti meter pada ba-
gian matanya. Sementara celupan selanjutnya semakin 
dalam dan terakhir semua bilahan rodos tersebut di-
celupkan semua. 
Bila proses penyepuhan selesai, mcika ta.hap se-
lanjutnya adalah pengasahan. Proses pengasahan ·- ini 
pertama kali memakai batu asahan yang agak kasar,se 
telah itu diganti dengan batu asah yang agak halus 
atau sering disebut"batu kiliran". Dengan melalui 
proses pengasahan ini, akan didapati bilahan rodos 
yang semakin sempurna dan juga ma.ta rodes tersebut 
akan tajam dengan merata. 
Seperti senj~ta tradisionil lainnya, rodes ju-
ga belum lengkap jika belum ada hulu dan warangka-
nya. Maka proses selanjutnya bilahan rodos tersebut 
diberikan dengan tukang Ranggi(ahli membuat hulu,w~ 
rangka) untuk dibuatkan hulu dan warangkanya.Tukang 
ranggi yang menekuni pekerjaan ini biasanya selalu 
menyimpan atau mempunyai persiapan bahan untuk hulu 
dan warangka. 
Bahan hulu dan warangka rodos dapat dibuat da-
r i teras nangka. Selain kuat, teras pohon nangka i-
ni warnanya cukup menarik, yaitu kekuningan dan da-
pat lebih mulus apabila diamplas. Yang pertama, tu-
kang ranggi tersebut akan memotong dan membelah hu-
1 u serta warangka tersebut. Setelah itu dilanjutkan 
dengan proses meraut atau sering juga disebut la-
ding. 
Untuk melengketkan pangkal bilahan rodosdengan 
hulunya , biasanya dipergunakan malau atau seje-
nis liur serangga yang sudah mengering dan serangga 
itupun disebut malau. Liur serangga itu biasanya ct? 
pat ditemui Pa.da ha.tang kayu didalam hutan secara ke 
betulan. Jadi malau ini berfungsi merekat pangkal ro 
dos sehingga tidak dapat terpisah begitu sajadengan 
hulunya. Sedangkan warangka rodos direkat dengan 
getah sejenis kayu yang lazim disebut kayu sapat.Ka 
·---··--··--·-···--·-· ---·--1 
f<? .,o:;;,;.~ RQDOS ·· . . . Nomor .• kolel($1 ·4 91/KMB./1980-1981 
· :.:•'•5' i A~ai temuan Pasar Me1intang Kodya Bengkulu 
····· ·~ . sapat ini banyak terdapat dihutan . belUkal:'' pesi-' · 
··•·•sir pantai, getahnya berwarna kemerahan. ·Apabila ge 
tahnya mengental dan menjadi keras, maka kekuatan · 
.ttrerekatnya cu,kup baik. 
. . Sela.in itui untukmerapikan hulu dan warangka 
·tersebut i?er1u diamplas. Mereka sejak dahulu telah 
~g~l sejefiis akar .daun yang dapat dipe.;-gunakan 
uht'uk itu. ~U!l tersebut sering terdapat dihutan be 
.lukar, danbiasanya mernanjat PJhOn-p0hon keci..l aail 
lazim disebut daun amplas. Pada waktu pengambilan,-
aaon masih ,banyak dalarn keadaan basah dan selanjut_-
nya daun tersebut dikeringkan dirumah. Setelah be-
tu1-bE:tul kering, dan daun tersebut dapat diperguna 
Jtan·. l.llltuk mengamplas. 
Rados jµga perlu diasami seperti proses penga-
s~ keris ·dan sewar. Tetapi andaikata tidak ingin 
rnengasamiriya niaka sipemilik cukup dengan menjaganya 
. janqan .sanipai d~ karat. Supaya roc1os tidak di-
... ···niGlkah:· karat, . ada dua cara yang ·. mereka ketahui . ada-
.. lah sebagai berikut:. . ·. · .· 
a. Mer:endam bilahan rodos pafu bambu, mµda dan 
didal.;un bambu . tersebut diisikari air : kelapa · .. 
hijau · .• saniPai pen\ui.~ Bil~ iddos te+sebut . 
d.4-endam selarna I X 24 jaffi, dan per~ 
. ini tidak boleh terlalu lama, ka.rena. akan da 
. . : -~ 
,..·. 
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pat merusak besi rodos tersebut. Dengan pro 
ses perendarnan ini, bilahan rodoi;; akan ter-
bebas dari karat dan karat yang sudah mele-
katpun akan terkikis habis. 
b. Merendam bilahan rodos dengan air daun na-
nas. Daun nanas tersebut terlebih dahulu di 
tumbuk sampai halus. Seterusnya mas~ ke 
dalam barnbu_muda dengan mengisinya dengan 
air putih biasa sarnpai penuh. Bilahan rod.os 
tersebut dirnasukkan kedalam barnbu muda da-
lam waktu 1X24 jam. cara ini juga tidak di-
perkenankan terlalu lama merendamnya, kare-
na akan dapat merusak besi tersebut. Dengan , , 
cara ini pula akan dapat menghindarkan mata 
rodos dari karat dan akan dapat membuang ka 
rat yang sudah melekat pada bilahan rodos.-
oengan pengetahuan memelihara besi dari karat 
tersebut, rnasarakat dapat menyelamatkan peninggalan 
para leluhurnya yang berupa besi. Karena memang te.E, 
nyata karat tersebut arnat ganas memakan besi, apabi 
la tidak ada cara penanggulangannya. 
2. Bentuk dan Kegunaannya 
Rodos ini bentuknya tidak berjauhan dengan se-
bilah pa.rang panjang, matanya rnerupakan garis lurus 
dan belakangnya lengkung dan pada ujungnya agak me-· 
runcing. Rodos mempunyai ma.ta hanya satu sisi atau 
lazim disebut rnempunyai mata sebelah. Sedangkan si-
si lain dari bilahan rodos lazim dikatakan belakang 
Senjata ini berukuran panjang berkisar antara 50sam 
pa.l 70 cm, lebar 2,4 sampai 4 cm, hulu berkisar. 15-
cm dan warangkanya akan selalu lebih panjang dari 
bilahannya. 
Rooos adalah senjata yang dipergunakan untuk 
membacok (mengapak) dan kalau memang kea,daan memak-
sa, rodos juga dapat dipergunakan dengan cara menu-
sukkannya. Pada zarnan dahulu rodos ini sering di~ -
9unakan untuk senjata perang. Disamping itu juga r2 
.: '. 
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dos dapat dipergunakan untuk menaklukan binatang bu 
as. Jadi rodos sangat disenangi penduduk untuk di~ 
kai dalam rangka .menjaga pa.di di ladang atau di sa-
wah. Karena pada saat-saat menunggu atau menjaga pa 
di tersebut, sering diganggu babi hutan yang kadans_ 
kala mengganas. Rodos ini dipandang senjata yang e-
fektif untuk melawannya. 
Sekarang ini, rodos pusaka masih banyak disim-
pan oleh anggota masarakat terutama didaerah pedesa 
an. Disimpan yang dimaksud bukan sembarang simpan,-
tetapi diletakkan pada suatu tempat tertentu, yang 
apabila diperlukan sangat mudah diambil dan diper~ 
nakan. -
3. Fungsi Sosial 
Di lingkungan masarakat terutama masarakat pe-
desaan, penduduk masih menjunjung adat dan kebiasa-
an yang diwariskan secara turun-temurun dari genera 
si kegenerasi berikutnya. Mereka mematuhi kebiasaan 
kebiasaan tettsebut, sementara ada pula pihak-pihak 
yang senang merongrong kedamaian tersebut.Dengan ke 
adaan ini tirobullah suatu keadaan yang harus selalu 
siap dengan cara menyiapkan senjata dirumah(sebagai 
penjaga rumah). Senjata tersebut antara lain adalah 
rodos. 
Jadi rodos pada saat menjaga rumah diatas ber-
fungsi sebagai amban-amban atau merupakan suatu an-
caman yang khusus ditujukan terhadap .orang yang ja-
hat. Jadi andaikata ada orang jahat yang berani ma-
suk kedalam rumah, maka berarti orang jahat terse-
but sudah siap menerima ancaman dan dia telah me-
langgar arnban-arnban yang telah menjadi kebiasaan ~i 
dalam masyarakat. 
Lain pula dengan rodos yang sifatnya berupahaJ:' 
ta pusaka dan rodos tersebut dianggap keramat.Rodos 
seperti ini biasanya dapat menjadi barang yang sela 
lu dipuja-puja, sekaligus memuja arwah nenek rroyang 
yang menciptakannya atau pemilik pertama. Kehadiran 
.. 
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rodos pusakatersebut, rnemberikan rasa kebanggaan 
tersendiri bagi anak cucunya. Selain itu,pada suatu 
ketika ada kejadian bentrok sesama anak cucunya, ma 
ka rodos ini juga akan dapat berf ungsi untuk menga-= 
ma.nkan, dengan car a menyadarkan pelakunya akan asal 
muasalnya yang sama-sama ada kaitannya dengan rodos 
tersebut. 
4. Arti Simbolik 
senjata ini mengandung variasi terutama ditin-
jau dari bentuk hulunya dan pada hulunya tersebut-
lah terkandung pesan yang berupa simbolik. Karena i 
tu untuk mengetahui simbol-simbol yang terdapat da-
lam senjata ini, dapat dikenali melalui hulunya, ya 
itu: 
a. Hulu yang bennotif kepala burung elang 
Tidak jarang terdapat rodos yang berrootif kepala 
burung elang. Burung elang adalah sejenis burung 
buas yang sangat cekatan untuk menangkap mangsa 
nya. Begitu juga rrotif yang terdapat pada huluro 
dos tersebut, melambangkan seekor burung elang 
yang selalu siap terbang dan mematuk mangsanya. 
Simbol ini dapat memperkuat keyakinan orang yang 
memakainya, sehingga dalam usaha menaklukan la-
wannya terdapat semangat yang teguh. Selain itu, 
bagi pihak lawannya, haruslah berhati-hati, kare 
na biasanya orang yang mempergunakan rodos terse 
but adalah orang yang ter latih 'dalam memainkan 
ilmu silat yang khusus memainkan dan memperguna-
kan rodos tersebut. 
b. Hulu yang bennotif kepala ular. 
Ular adalah binatang melata yang terkenal berbi-
sa dan amat marah kalau diganggu. Apapun yang R!:, 
ganggunya merupakan lawan yang harus ditundukkan 
nya dan untuk menaklukannya ular memiliki bisa 
yang sangat berbahaya. M.:>tif kepala ular yang di 
rodos tersebut adalah mencenninkan sif at dan ke-
ampuhan ular tersebut. Biasanya . rodes tersebut 
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C = Semalang Tanduk 
D = Gandar 
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kan orang yang terluka. Selain itu orang yang me 
makainya akan didorong oleh rasa percaya diri u'Il 
tuk daoat menaklukan lawan dan dengan demikian -
akan dapat mempergunakannya semaksimal rmmgkin 
F.PARANG 
Di daerah Bengkulu terdapat beberapa suku ban.s_ 
sa, dan disetiap suku bangsa tersebut manpunyai ma.-
ta pencaharian bercocok tanam(bertani), yang mana 
penduduk akan mengelola hutan dan sawah sepanjang ta 
hun. Dalam pengolahan tersebut tirnbul suatu pemiki--
ran untuk menemukan peralatan praktis dan peralatan 
itu sendiri dapat berfungsi lain yaitu sebagai sen-
jata. Sejak beberapa generasi yang telah silam, me-
reka telah rnempunyai salah satu alat dan juga ber-
f ungsi seba.gai senjata yang disebut pa.rang. Sedang-
kan sebutan daerahnya, untuk suku bangsa rejang di-
namakan "Pitat" , dan untuk suku bangsa serawai dina 
makan "Pisau". 
Baik dipandang dari sudut bentuknya maupun di-
pandang dari sudut teknologi pembuatannya, pa.rang i 
ni merupakan hasil proses kebudayaan daerah yang te 
lah berkembang sejak lama dan diturunkan secara ala 
mi dari generasi kepada generasi berikutnya. Seja-
rah perkembangan parang ini tidak terlepas dari se-
jarah perkembangan sistem teknologi dalam masarakat 
Pada awal mulanya, manusia selalu berkeinginan un-
tuk melestarikan kehidupannya. Hal ini dapat dili-
hat dari kemampuannya dalam menciptakan peralatan! hi 
. dup sejak zaman purba. Generasi zaman purba terse-
but dapat menciptakan kapak batu, peralatan yan<Jter 
buat dari tulang, dari bambu dan lain-lain. Pengeta 
huan tersebut berkembang pesat setelah ditanukan bi 
ji besi dan .secara berangsur-angsur bahan .yang lama 
tersebut tertinggal. 
Jika bahan · tersebut telah . mereka temukan, .' maka 
diproses melalui perangkat pandai besi yang -sering 
diseoot "Pusin". Di pusin, besi tersebut dipanaskan 
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sehingga rnembara dan besi dalam keadaan rnemba.ra ter 
sebut dibelah dan dipotong sesuai dengan '*uran_yang 
dikehendaki. Kemudian besi tersebut dipanaskan kan-
·bali dan dipukul-pukul dengan martil dengan tujuan 
'untuk membentuk bahan sehingga berbentuk pa.rang yang 
diinginkan. Biasanya proses pemanasan ini dilakukan 
berulangkali sehingga bentuk yang diinginkan terca-
pai. 
Jika bentuk pa.rang sudah dicapai sesuai dengan 
ukuran yang diinginkan, maka proses selanjutnya ada 
lah dengan cara mengikir, bilahan pa.rang tersebut.-
Pada zaman sekarang ini telah ada beberapa orang~ 
dai besi yang menganti pekerjaan mengikir dengan ge 
renda listrik, yang merupakan alih teknologi. Al.ih 
teknologi ini dilakukan untuk menghemat tenaga dan 
pengerjaannya, dengan demikian jumlah hasil akan le I 
bih banyak diperoleh. 'fujuan pengikiran ataupun di- · 
gerenda adalah untuk meratakan permukaan bilah pa-
rang, sehingga lekukan-lekukan bekas pukulan martil 
tadi dapat hilang dan men jadi rata, matanyapun men- i 
jadi tajam. · 
Proses selanjutnya adalah penyepuhan.Proses ~ 
nyepuhan ini pertama kali dilakukan dengan cara me-
manaskan bilahan pa.rang tersebut hingga menjadi me-
rah membara dan bilah pa.rang yang sedang membara i-
tu langsung dicelupkan kedalam air sepuhan.Terlebih 
dahulu yarig dicelupkan itu adalah _sepanjang matanya 
dan celupan kedua lebih banyak lagi dan pada akhir- . 
nya sanua bilahan pa.rang tersebut dicelupkan. Dengan i 
an proses penyepuhan _ ini akan didapati pa.rang yang 
berkwalitas tinggi, baik dari segi ketahanannya ma!!_ 
pun .dari ketajamannya. Proses penyepuhan ini perlu 
dilakukan dengan teliti dan menurut .. aturan-aturan 
. yang baik, karena apabila kurang benar · 
akan dapat 'merusak pa.rang tersebut, seperti: pa.rang 
-~ g;~g _pc:itah dan sumhj..pg, .. :s;iarang ~tidak akan 
' mempunyai ketajaman yang memuaskan, pa.rang ~ le-
mi#i..sama sekcili. 
• 
___ .. _ __l_ __ _ __. 
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Apabila proses penyepuhan tersebut telah sele-
sai maka proses selanjutnya adalah pengasatian, yai".'" 
tu .dengan cara mengasah bilahan parang .d.engan ·batu 
a~ yang bertujuan untuk lebih meratakanbilah dan 
yangtidak kalah pentingnya adalah untuk rneratak.an 
ket.ajaman mata pa.rang. nengan selesainya proses ~~ 
a~n ini selesailah proses pembuatan bilah pa.rang· 
Akan tetapi, pa.rang yang sudah tajam tersebut ak.an 
sia--sia kalau dibiarkan telanjang saja, karena akan 
dapat melukai siapa yang menyenggolnya. Dengan demi 
kian tentunya parang tersebut sebaiknya dibikin sa-= 
rungnya(warangka). Selanjutnya pa.rang harus dibuat-
kan hulunya, karena hulu pa.rang berfungsi sebagai 
tempat memegangnya. 
Dalam membuat warangka dan hulu parang juga 
membutuhkan kemampuan tersendiri, baik dari segi me 
milih bahannya rnaupun dari segi membuatnya.Bahan hu 
lu dan warangka parang yang sangat baik adalah po-
hon nangka sedangkan hulunya dari akar pohon nangka 
Bahan tersebut berwarna kekuning-kuningan yang disu 
kai oleh rnasarakat dan tidak kalah pentingnya bahan 
tersebut tahan lama, tidak gampang pecah dan makiri 
lama makin mulus atau licin. Jika p6hon nangka ini 
tidak dapat diketemukan, maka orang dapat mengganti 
nya dengan sejenis pohon lainnya yang bersif at ke-
ras dan tahan lama. 
untuk mengikat warangka parang dipergunaka.n ro 
tan dan rotan inipun dipilih yang baik yaitu l:>erkWa 
litas tinggi. Jenis rotan yang paling disenangi o-= 
leh masarakat adalah "rotan sego", jenis ini mengki 
lat dan tahan lama serta kuat. Selain rotan, . rnasih 
diperlukan tanduk kerbau untuk bahan kaitannya, dan 
rnemang terbiasa bagi mereka apa.bila ada memotong bi 
natangternak. seperti kerbau, maka tanduknya disini=' 
pan baik-baik karena banyak kegunaannya. 
Bahan baku kayu nangka tersebut dipot.otl<:J ·sesu-
ai .dengan ukuran yang diinginkan dan . k~an dibe--
lah dengan gergaji. Belahan bagian. dalannya ·di.Wang 
sebagian dan· buangan.atau ruapg yang dibuat terse-
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but menyerupai bentuk parang tersebut, kemudian di-
raut dengan tujuan untuk mendapatkan ruangan_ yang 
licin untuk memasukkan bilahan parang. Dalam menge-
lola warangka dan hulu parang tersebut, sebagai pro 
ses penyempurnaari dibagian luarnyapun diraut kemudi 
an diamplas. Arnplas yang dipakai adalah arnplas daun 
sejenis akar. Daun tersebut terlebih ... dahulu dike-
ringkan dan setelah kering daun amplas tersebut da-
pat dipergunakan. Dengan pengamplasan hasil pekerj!!. 
an akan mulus dan kelihatannya sangat baik, 
Setelah selesai proses pengamplasan, diterus-
kan dengan pembuatan pengaitan dan juga pembelahan 
rotan. Seterusnya juga diraut kemudian rotan terse-
but dianyam yang lebih lazi.m disebut"mengutas". Ada 
semacam warangka yang agak rumit pembuatannya yaitu 
warangka yang mempunyai:"utas kerap" atau utas yang 
jaraknya rapat. Warangka seperti ini memerlukan ro-
tan yang relatif banyak dan waktu mengerjakannya le 
bih lama. Selain itu juga tidak kalah pentingnya 
adalah kaitannya • Kaitan tersebut biasanya terbuat 
dari tanduk kerbau dan kalau tidak ada tanduk ker -
bau dapat dibuat dari kayu yang tidak mudah pecah. 
Proses pembuatan kaitan tanduk kerbau juga me-
makan waktu yang agak lama, karena terlebih dahulu 
tanduk kerbau tersebut harus dipotong kemudian dibe 
lah dengan gergaji untuk mendekati ukuran yang di::-
inginkan. Kemudian tanduk tersebut direbus dengan 
air sehingga lembut dan mudah dilenturkan,dengan tu 
juan supaya tanduk tersebut dapat dibentuk sesuai 
dengan bentuk yang diinginkan.Tanduk yang sedang da 
lam keadaan panas tersebut dilengkungkan dan sete-
lah tanduk ding in, dia akan , kembali men jadi . keras _ 
Keffiudian dilanjutkan dengan meraut serta rnenghalus-
kannya dan jika ternyata bentuknya beluril memenuhi • 
keinginan, ~ tanduk tersebut dipanaskan diatas a 
pi ,c1f!ngan terlebih dahulu menggosoknya dengan rni::" 
nyak manis atau kelapa. Tan<;luk yang sedang panas ter 
sebut dapatdipertiaiki lengkunganriya dengan mildah. 
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Untuk melekatkan parang dengan hulunya diper~ 
nakan sejenis alat perekat. Pada zaman sekarangalat 
perekat tersebut sering dipergunakan sejenis plas -
tik bek.as. Plastik tersebut dipotong-potong dan di-
masukka.n kedalam lubang hulu. Sementara itu · puting 
(pangkal parang) dipanaskan dan dalam keadaan panas 
tersebut langsung di.masukkan kedalam lubang hulu 
yang telah berisi plastik tadi. Dengan demikian pla~ 
tik tadi akan mencair dan pada waktu mendinginnya a 
kan berfungsi sebagai perekat yang cukup kuat. Pro::-
ses ini perlu dilakukan, karena penggunaan parang 
kadangkala berat dan kalau ternyata alat perekatnya 
kurang kuat dapat menyebabkan parang tersebut dapat 
lepas dari hulunya. Tentunya kejadian ini dapat man 
bahayakan dan dapat mat'buat hulu menjadi pecah. -
2.. Bentuk dan Guna Parang. 
Parang dapat dikatakan sejenis senjata tradisj 
onal yang bervariasi bentuknya. Paling kurang ada ti 
ga bentuk yang dikenal dikalangan masarakat yaitu ! 
a. Pisau rudus(parang rudus) 
Pisau rudus ini berbentuk agak meruncing keujung 
b. Pisau beboko(parang beboko) 
Pisau beboko ini pada ujungnya tidak meruncing 
atau dipotong dengan sudut hampir 90 derajat 
c. Pitat sernalang(parang sernalang) . 
Pitat semalang juga ujungnya tidak meruncing a-
tau mendekati bentuk pisau beboko. 
Selain bentuk bilahannya yang berbeda,· warang-
kanyapun bervariasi adanya, ada warangka yang dise-
but utas kerap, ada yang disebut warangka biasa, a-
da roodel warangka Serawai,roodel warangka Rejang dan 
lain-lain. 1~amun d€rnikian tujuannya adalah . untuk ~ 
lindungi mata parang tersebut jangan sarnpai melukai 
dan dengan warangka tersebut akan lebih mudah untuk 
dibawa k_emana pergi. 
Parang merupakan· senjata tradisional yang ber-
fungsi ganda, yakni: dapat dipergunakan untuk menye 
.· .. :•·····>:;;.· •... 
. <> ·\ · F, ·~arl<.r . CJari mefulngkis .· seran<Jan lawaI} atau <lapat · dipa-
·. >;>··· .•.. , ... ·• : .·tta.1 ·• untuk . ~ang·.· ·~·· meia.wanLs~an9anblila.t.ruig 
· ,<.> , . · btja:; .. Selain itµ pa.rang sering clipergun~karr .· untllk 
, > ; ~epa-1uan bertan.i ·' sepert.i: ~si.hkall hutar1 {~ .. 
· < neba$), untuk ~ladang' ·manotong pe:>holl .dan lain; se . 
~~inya. Dalam ~gelola lahc.n pertanian bai.k .1a-= 
dang maupun sawah,paiang . ter~ebut daE)at .. d.J-~gima~ 
..... , ~an, )tarena dengan par~ tersebut C{apat disE;!lesai-
. · < ~ ~ala ma.cam pekerjaan. · 
· ····.•·~ · · Fungsi .sosial 
,Qi$ampin9 parang telrsebut sebagai senjataalat 
~qal:'i nafkah,· parang juga mempunyai fungsi lain 
~i.· •. :· 
l'\\,.U:u •• a~1 P.arc:mq yang khUSus untuk senjata kaum pe-
se&ng ber't,unangan. Be:rtunan9arr ada 




ka yang ingin mengakhiri pergaulannya dengan ~ 
kawinan,.atau dapat dikatakan pertunangan terse= 
but adalah peminangan. Jadi andaikata seorang ga 
dis pergi kesawah atau keladang memakai pitat se 
ma:).ang,berarti gadis tersebut telah nenpunyai tu 
nangan atau calon suami clan tidak boleh diganggu 
laki-laki lain. Andaikata ada yang berani meng-
ganggunya, berarti dia telah berani melanggar a-
dat istiadat clan akan dapat dijatuhi sanksi yang 
berat baginya. Pitat semalang tersebut tidak per 
nah diberi warangka, kalau ingin memakainya cu-
kup dengan memgang hulunya clan ·dei:igan demikian 
pula akan lebih cepat kelihatan oleh orang lain. 
b. Pisau berangko utas kerap atau · pa.rang yang wa-
rangkanya diutas dalam jarak rapat. Jenis~parang 
ini sering dipergunakan untuk"ngulang lautan" ar 
tinya adalah mencjulangi atau mengurijumi calon 
mertuanya. Keadaan ini juga sangat erat kaitan-
nya dengan adat kebiasaan setempat clan-dengan ~ 
makai pa.rang yang demikian berarti jei~ terse-
but memang telah betul-betul siap untUk membina 
suatu rumah tangga. Pada waktu dia berk,unjung ke 
rumah calon mertuanya yang sudah resmi .menurut a 
dat istiadat yang berlaku maki tidak jar~g ter:: 
jadi calon menantu tersebut diuji ketrariipilannya 
dalam membuat sesuatu yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan rumah tangga • Pada waktu itu pa.rang 
tersebutlah yang dipergunakan clan jika ternyata 
tidak dapat menyelesaikan dengan baik maka calon 
suami akan mendapat nilai kurang. 
4. Arti Si.mbolis 
Pada pitat semalang yang sering dipergunakan 
oleh seorang gadis yang telah bertunangan, terdapat 
semalang yang merupakan pembalut sebahagian hulu dan 
sebahagian bilahan pa.rang tersebut. Biasanya pemba-
lut tersebut terbuat dari perak yang dibuat. _cukup 
tipis. Semalang perak ini . merupakan suatu s.irnbol 





A = Pitat Sanalang 
B = Pisau Rudus 
C = Pisau Bebuko 
D =Ma.ta 
c 
E = Sanalang 
F = Belakang 
G = Ganqar 
H = Lipung 







dan telah terikat oleh suatu janji kepcida seorang 
jejaka: Simbol irii disamping \llltuk melindungi diri-
nya sendiri dari gangguan orang lain, juga ~ da-
pat memberikan rasa bangga akan prestise yang dimi.-
likinya. 
G. KU DU AK 
Kuduak merupakan salah satu jenis senjata tra-
disionil yang diwariskan orang-orang terdahulu dan 
saq:>ai saat ini kuduak rnasih memegang pecanan pen-
ting didalam kehidupan rnasarakat. Senjata ini dise-
nangi oleh rnayoritas suku Serawai, yang berdanisili 
di kabupaten Bengkulu Selatan. Namun demikian, suku 
bangsa lain ada juga yang menggunakan jenis senjata 
ini, seperti suku ba.ngsa Rejang, suku bangsa La:nbak 
suku bangsa Pasemah dan lain-lain. 
Kuduak juga tidak dapat terlepas dari perkem-
bangan sistem teknologi yang dirniliki oleh generasi 
terdahulu, yang pada awalnya merupakan . salah satu 
sistem \llltuk mengatasi keganasan binatang bUas.Derigan 
menciptakan senjata, manusia dapat mempergunakan'."" 
nya \llltuk melind\lllgi diri dari ancaman keganasan a-
lam tersebut, baik berfungsi untuk sarana perlawanan 
rnaupun berfungsi sebagai alat. 
Dari zaman ke zarnan, seiring ·aengan· kemajuart 
teknologi, pengetahuan membuat . serj.jata· berk~g 
pesat. Dari tekhnis pembuatan batu, tulang, kayu un 
tuk dijadikan senjata, berkembang menjadi teknis da 
ri besi. Semenjak manusia menemukan biji besi ini=-
lah perkembangan pembuatan senjata semakin canggih 
dan pada akhirnya mereka dapat menenrukan bentuk 
yang efektif dan efesien. 
Selain perkembangan tentang bentuk bilah sen-
jata tersebut, teknologi pembuatan hulu dan warang-
kanyapun berkembang pesat pula, sehingga ditemukan 
~tuk karya yang khas. Ternyata bentuk yang .khu-
sus ini tetap dij\lllj\lllg dan disenangi oleh masara-
· kat generasi berikutnya, hingga saat sekarang. 
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1. Tehnik Pemruatan 
.. . 
· Untuk menciptakan sepucuk kud.uak, tentunya me-. 
rnerlukan bahan-bahan untuk itu. Adapun bahan-bahan-
nya adalah sebagai berikut: 
a. :sesi yang mengandung kadar ba ja yang lebih banyak 
karena jenis besi inilah yang dianggap baik dan 
mampu ~uhi . fung~i . _ sebagai kuduak _yang baik • 
. . ; . b. Kayu yang dipergunakan -qntuk bahan warangka dan 
· ·•.!. hulunya. Kayu yang diangg~p baik untuk bahan ter 
'='.:.· L· .. sebut . adalah''teras nqngka 11 atau pohon nangka ba-
,: ""-gian dalam. Kayu ioi berwarna kuning dan keras 
'··•· 'Serta kelebihannya _yang tidak kalah pentingnya a 
-' 
1 >·~·-dalah sukar pecah. -
( ,'. · :. 
c. Tanduk kerbau yang .dipergunakan untuk kaitan. 
d. _Rotan sebagai pengikat(pengutas) ,sehingga waran51 
ka dan lru.lu tidak .cmudah lepas. 
Proses pertama ·· dalam pembuatan bilah kud.uak te 
sebut adalah dengan mecnanaskan besi hingga rnembal:a 
dan jika besi tersebut · ukurannya lebih besar, maka 
perlu dibelah dan dipotong dengan pahat. Setelah di 
: -- belah atau dipotong maka resi yang dalam keadaan P'! 
~'"1"" 'nas membara tersebut dipukul-pukul dengan martil di 
mana sebelUilU'lya besi itu diletakkan diatas landasan 
(tempat meletakkan besi sebelum dipukul). Pekerjaan 
ini dilakµkan untuk rnendapatkan bentuk yang diingin 
kan. J:>,roses pemanasan serta pemukulan ini dilakukan 
berulang kali, sehingga bentuk dan ukuran kuduak se 
bagaimana yang dikehendaki tercapai. -
Perlu ' diingat bahwa seorang pandai besi selalu 
- ~ · mempunyai persiapan untuk memproses besi menjadi ba 
rang jadi. Selain itu seorang pandai besi mempunyai 
. , pengetahuan tentang jenis-jenis besi. Karena itu da 
'· ,, lam pernilihan bahan dan proses pembuatannya tidak a 
. ,. kan terdapat keragu-raguan. -
Setelah bilahan kuduak tersebut selesai, maka 
··aapat dilanjutkan .dengan proses pengikiran. -Proses 







mungkin terdapat lekukan.,.. lekukan kecil bekas puku-
lan martil tersebut. Dengan proses pengikiran llll. 
bilahan akan menjadi rata dan bentuknyapun akan cla-
. pat lebih sempurna. Biasanya proses pengikiran ini 
dilakukan dengan memakan waktu beberapa jam, ~ena 
pengikiran harus dilakukan dengan telaten dan .atau 
berhati-hati. Selesai pengikiranproses selanjutnya 
melakukan penyepuhan. Proses penyepuhan ini dilaku-
kan terlebih dahulu dengan rnemanas~n kembali bila-
han kuduak tersebut hingga merah mE:mbara dan waktu 
bilarum sedang dalam keadaan panas lalu dicelupkan 
kedalam air. Celupan pertama bagian matanya dan ke.,-
mudian dicelupkan lagi beberapa kali sehingga besi 
tersebut menjadi dingin. Dengan proses penyepuhan i 
ni akan diperoleh kondisi besi yang kerasnya ;merituas 
kan dan keta jamannyapun dapat di jamin. -
Pekerjaan menyepuh diatas memerlukan pengala-
man seseorang, karena kalau sistem sepuhannya. salah 
akan aapat berakibat bunik, seperti bilah k•iduak a-
kan dapat patah, bilah kuduak akan mudah lernah atau 
dengan kata lain tidak tajam dan lain-lain. Jadi ~ 
ra ini sangat menentukan baik atau buruknya . kwali-
tas kuduak yang dihasilkan . 
Andaikata proses-proses dilaksanakan, naka pr2 
ses pembuatan kuduak hampir selesai, hanya saja nia-
sih diperlukan pekerjaan penyempurnaan.Pekerjaan ~ 
nyempurnaan ini berupa pengasahan, yaitu dengan ca-
ra mengasah bilah kuduak tersebut dengan memakai ba 
tu asah. Proses ini juga bertujuan untuk menghalus-
kan dan menajamkan bilah kuduak t.ersebut, serta tu-
juan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk mera-
takan dan menghaluskan ketajaman mata kuduak sehinSl, 
ga seluruh bahagian mata kuduak mempunyai ketajaman 
yang sama. Pengasahan merupakan proses terakhir da-
ri pembuatan bilah kuduak. Akan tetapi kuduak ter~ 
but beluin berarti baik dan lengkap(selesai), : kalau 
belum dibuatkan hulu dan warangkanya. ·Maka dari se.,-
~ itu, selanjutnya pekerjaan diteruskan dengan~ 
buathulu dan warangkanya. . 
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Pertama kali dicari bahan hulu dan warangka . s~ 
telah itu jika bahannya masih berupa kayu hidup ·a-
tau belum .keril)g, maka ,terlebih dahulu kayu terse-
but dimatikan atau dikeringkan. Jika bahan sudah ke 
ring, maka diproses seperti: diratakan, diraut, di-
belah dan sebagainya. Dalam pembuatan hulu dan wa:-
rangka kuduak tidak. terlalu banyak variasi, tet9-pi 
tetap memerlukan ketelatenan dalam pembuatannya. 
Pada hulunya dibuatkan lubang yang fungsinya 
untuk tempat memasukkan pangkal kuduak ( puting) dan 
dibalut dengan anyaman rotan halus yang sudah dira-
ut atau lazirn disebut dengan kata"lipung". Ada ju~a 
yang mengganti lipung ini dengan sejenis logam na-
mun fungsinya sama, kadangkala diganti dengan besi, 
seng, kuningan dan lain-lain, tetapi namanya beru-
bah menjadi"semala...,g". Dengan memakai l~pung · atau 
semalang ini, hulu kuduak akan lebih tahan atau ti-
dak. mudah pecah. Seperti senjata tradisional lain-
nya, dalam memasukkan puting kuduak kedalam hulunya 
juga memerlukan sejenis alat perekat. Alat perekat-
yang sering dipergunakan adalah malau dan kalau ti-
dak. ada ma~cau dapat diganti dengan sejenis plastik. 
Proses perekatan adalah terlebih dahulu mema-
sukkan kepingan-kepingan kecil dari plastik atau ma 
lau kedalam lubang hulu hingga hampir penuh dan se-::: 
,mentara itu puting kuduak dipanaskan sehingga ham-
. pir membara. Puting kuduak yang sedang dalam keada-
an panas tersebut langsung dirnasukkan kedalam lu-
bang hulu yang sudah berisi malau atau plastik tadi 
Jika plastik atau malau tersebut telah menjadi 
,dingin, maka plastik akan mengeras dan berfungsilah 
. dia sebagai alat perekat yang cukup kuat. 
Dalam pembuatan warangka lebih rumit lagi dari 
pada pernbuatan hulunya. Pertama kali kayu : dipotong 
'· sepanjang ukuran yang diperlukan dan dibentuk hing,-
ga mendekati bentuk yang diinginkan. Kemudian bahan 
warangka dibelah dengan gergaji dan belahan bagian 




masukkan bilahan kuduak apa.bila disatukan _ keinbali. 
Kayu y~g sudah dibelah tersebut dbf aut dengan rapi 
baik luar ma.upun dalarn bila perlu diamplas. Masara-
kat dahulu tidak pernah menggunakan 1amplas dari to-
ke tetapi mereka mengetahui bahwa ada sejenis t~ 
han yang daunnya dapat dipergunakan untuk mengarn-
plas kayu. · Daun amplas tersebut diambil yang sudah 
tua dan terlebih dahulu dikeringkan dan pada saat 
daun itu sudah kering dapat dipergunakan untuk mens_ 
amplas kayu. Dengan proses pengamplasan tersebut ~ 
rangka akan menjadi halus dan rapi. 
Setelah itu pekerjaan dilanjutkan dengan rnembu 
at kaitannya, yang biasanya kaitan ini terbuat dari 
tanduk kerbau. Tanduk kerbau tersebut digergaji se-
suai dengan ukuran yang dikehendaki. Setelah itu tan 
duk kerbau tersebut direbus untuk diruas dengan barn 
bu, tujuannya supaya dapat dilengkungkan sesuai di= 
an bentuk yang dikehendaki. Karena _ ~pabila .. tanduk 
kerbau tersebut direbus maka dia akan menjadi lem-
but dan mudah dilengkungkan dan setelah menjadi di-
ngin tanduk tersebut akan menjadi keras kanbali. Un 
tuk menghaluskannya juga dipergunakan pisau dengan 
cara meraut dan untuk lebih menyempurnakannya lagi 
dapat clipergunakan minyak kelapa dengan cara mengo-
leskannya pada tanduk(bahagian yang akan disemp~ 
kan) dan setelah itu tanduk dipanaskan. Tanduk yang 
panas tersebut dapat dibuat sesuai bentuk yang di-
inginkan. 
Proses selanjutnya panbuatan warangka memerlu-
kan rotan. Rotan tersebut dibelah kemudian diraut a 
gak tipis dan kecil sehingga dapat dianyarn untuk di 
buat pengikat warangka yang lazim disebut utas. Ka-
rena terdapat beberapa bahagian yang perlu diutas, 
maka persediaan rotan perlu agak banyak. Pekerjaan 
rnengutas memerlukan ketrampilan teri;endiri, karena 
tidak seluruh orang pandai mengutas. Tehnik mengu-
tas tersebut hampir sama. dengan teknik menganyarn 
hanya saja fungsinya adalah untuk mengikat. 
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2. Bentuk dan Guna Kuduak 
··.t.,:: 
Kuduak merupakan senjata . tradis,ional yang ~ 
punyai ma.ta sebelah, dan sebelah lag;i dari bahagian 
bilahan te,rsebut lazim disebut belakang, Kuduak ber 
bentuk .meruncing arah keujungnya dan karena itu ku-
duak jugatermasuk .kedalam kategori senjata ,tusuk. 
Karena dua kegunaan tersebut kuduak disenangi oleh 
masarakat untuk dipergunakan mempertahankan cii+:i da 
ri serangan lawan ba.ik lawan tersebut ma.nw;ia, rqau-:" 
pun berupa binatang buas. Selain fungsinya tersebut 
diatas, kuduak juga dapat dipergunakan sebagai alat 
-' -
merotong atau seba.gai alat untuk memba.n:tu dalam me-
menuhi keperluan hidup, misalnya: dapat diperguna-
kan menntoncf dan atau meraut benda-benda kecil dari 
kayu miupUri. afil:i bcimbu, sepert.i membuat peralatan 
menattg~p ikari dan lain-lain. 
3. Fungsi Sosial 
Kuduak merupakan jenis senjata yang diperlukan 
oleh ~sarakat, ba.ik fungsinya seba.gai . alat bantu 
dalam hubungannya dengan nafkah, maupun_ seba.gai ~ 
lindung diri. Jenis senjata ini merupakan -· senjata 
khusus laki-laki dengan fungsi gandanya, senjata i-
ni sering dijuluki pakaian "nyerampu" atau bisa di-
pergunakan untuk segala kepentingan. 
4. Arti Simbolik 
Dipandang dari bilahannya, kuduak belum diketa 
hui secara pasti arti yang terkandung didalannya.Te 
tapi jika kuduak tersebut mempunyai hulu dan warans. 
ka yang rapi, dan terbuat dari kayu pilihan, .maka 
hal tersebut berf ungsi seba.gai pelindung bilahanhya 
Warangka dan hulunya dapat menggainbarkan ke:tapian 
dari kehidupan seseorang. Orang hidup rapi .tici:tk a-' • 






A = Hulu 
B = semalang 
c = Gandar 
D = Belakang 
E =Mata 
F = warangka 
G = Kaitan 











H~ KER I S 
Pada umurnnya anggota masarakat mengang7Jap ke-
ris sebagai salah satu senjata tradisional yang per 
lu mendapat perhatian tersendiri. Sarnpai saat ini iM 
sih banyak keris yang rnerupak.an peninggalan genera--
si yang lalu dan pada urnumnya kwalitas keris terse-
but sangat baik. Peninggalan yang bernilai tinggi i 
ni dipelihara oleh pemiliknya sebagai barang pusaka 
dan adakalanya keris dianggap keramat ataumernpunyai 
daya kesaktian yang luar biasa. 
KERIS : Nomor koleksi 76/KMB/1981-1982 
Asal temuan Dusun Sawah Curup Rejang Lebong 
1. Tehnik Pembuatan 
Pada zaman dahulu dimana orang belum mengenal 
sistem tehnologi yang canggih seperti sekarang ini, 
ternyata mereka telah dapat menciptakan berbagai ~ 
cam jenis senjata yang dapat memenuhi keperluan me.-
reka·. Keadaan tersebut berasal dari tehnologi yang 
masih primiti~, seperti kemampuan menciptakan senj~ 
ta dari batu. 'Ternyata didaerah Bengkulu ini banyak, 




Rupanya kernampuan membuat senjata dan peralatan itu 
semakin berkembang setelah manusia menemukan logam. 
Sehingga terciptalah beraneka ragam peralatan dan 
senjata. 
Berawal dari cerita yang sangat diyakini oleh 
masarakat, bahwa pada zaman dahulu keris tersebut 
hanya dapat dibuat oleh orang-orang yang sakti saja 
Mereka menciptakannya cukup dengan memijitkan jari-
jari tangannya saja dan cerita ini kadangkala dapat 
didukung oleh kenyataarmya, seperti ada ditemui ke-
ris pusaka yang seluruh pennukaan besinya penuh de-
ngan gar:i.s-garis yang terdapat diibu jari si pembu-
atnya. Terlepas dari benar atau tidaknya, yang je -
las pada zaman dabulu mereka telah mernpunyai suatu 
sistem teknoloqi untuk menciptakan keris. 
Sungguhpun pelacakan tehnologi pembuatan keris 
kuno tersebut sulit untuk ditelusuri, namun kenyata 
annya sarnpai sekarang masih banyak generasi penerus 
yang mengetahui bagaimana membuat keris tersebut.Wa 
laupun tehnis pembuat.annya sudah mengalami perubah-
an, namun pada dasarnya perubahan tersebut dari se 
gi mistiknya atau orang sekarang tidak mampu menci£ 
takan sebilah ker1s menjadi keris sakti, Namun demi 
kian, ternyata mereka masih mampu untuk rnenjadikan 
sebilah keris tersebut supaya tidak berkarat, supa-
ya ketajamannya terjamin dan sebagainya. 
Pembuatan keris dilakukan dipusin, dimana pu-
sin tersebut dilengkapi dengan peralatan pandai be-
si yang lengkap. Sebeh.u-n menciptakan sehelai keris, 
terlebih dahulu pandai besi meneliti bahan yang a-
kan diolah. Biasanya bahan yang dianggap baik ada-
lah sejenis besi tuang yang sangat padat dan keras. 
Apabil.a bahannya sudah diyakini baik, maka besi i-
tu diproses sebagaimana mestinya. 
Pertama, pandai besi memanaskan besi hingga me 
rah membara, kemudian besi diangkat dan dipukul-pu::-
kul diatas landasan untuk dibentuk sesuai dengan ~ 
sanan atau keinginan pandai besi tersebut, kalau ke 
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ris pesanan,biasanya bentuk dan ukuran yang diingi:!!_ 
kan telah sengaja dibuat dari kayu sebagai . peda:nan 
pembuatanya. cara demikian merupakan cara yang di-
pandang lebih aman dan lebih terarah da:lam proses 
pembuatannya. 
Proses pemanasan besi tersebut dilakukan bebe-
rapa kali sampai bentuk besi sesuai dengan bentuk 
dan ukuran contoh tadi. Alat yang dipergunakan un'.'"" 
tuk rcenukul besi adalah sebuah martil dan besi yang 
sedang panas itu sendiri dipegang dengan tang. Ta-
hap pekerjaan ini biasanya dilakukan oleh dua orang 
satu orang lagi bertugas untuk rnenanpa dari puputan 
dan satu orang yang ahli manbuat keris. 
Bilamana besi telah menyerupai keris yang dike 
hendaki maka prose.c:. selanjutnva adalah . pengikiran. 
Pada tahap ini diperlukan sebuah kikir dan kikir i-
ni dipergunakan untuk meratakan seluruh pennukaan 
keris serta melurus~ rnatanya. Dengan melalui pro-
ses pengikiran ini, bentuk keris akan lebih sempur-
na dan bekas pukulan martil akan hilang. 
Selanjutnya, andaikata hasil pengikiran terse-
but telah dianggap sempurna, maka dilan jutkan dengan 
proses penyepuhan · • Terlebih dahulu disiapkan air 
sepuhan dan air sepuhan tersebut dimasukkan kedalam 
tong. Sementara itu bilahan keris dimasukkan kemba-
li kedalam tungku api sampai merah membara, setelah 
itu diangkat dan dicelupkan kedalam air sepuhan de-
ngan mendahulukan bahagian matanya. Pencelupan ini 
dilakukan beberapa kali, sehingga bilahan keris ter 
sebut menjadi dingin. .Melalui proses penyepuhan ini 
akandiperoleh kondisi keris yang tajam dan keras.Te .. .. 
tapi jika prosesnya tidak sempurna, akan dapat me= 
nyebabkan keris rnenjadi mudah patah dan atau menja-
di keris yang lemah. ·Karena itu proses penyepuhan i 
ni harUslah dilakukan dengan sangat teliti dan oleh 
orang yang berpengalaman. 
Jika pandai besi menginginkan keris yang~ 





dai besi harus mengumpulkan beberapa jenis bahan ba 
ku dan kemudian "dirapit" at.au disatukan. Tentunya-; 
proses perapitan: ini juga lle'lerlukan tanganterarn-
pil supaya besi yang disatukan tersebut menjadi ku-
at dan panor yang diinginkan menjadi kenyataan. De-
ngan berbagai cara perapitan, akan dapat memiliki 
bentuk panor yang beraneka ragam pula. Setelah pro-
ses perapitan selesai, baru diteruskan dengan pr~ 
ses pengikiran dan kanudian proses penyepuhan. 
setelah proses penyepuhan, supaya mendapat ke-
ris yang lebih sempurna atau seluruh pennukaan bila 
hannya menjadi datar, diteruskan dengan proses pens_ 
asahan. Tahap pertama bilahan keris · diasah. dengan 
batu asahan yang agak kasar pennukaannya dan sete-
lah itu diasah dengan batu asahan yang sangat halus 
ata~ lazim disebut "batu kiliran". Pekerjaan menga 
-sah pada batu kiliran ini disebut mengilir • -
Setelah proses-proses tersebut diatas,telah di 
miliki ·bentuk bilahan keris yang betul-betul telah 
sempurna, tetapi keris ·tersebut belumlah selesai a-
pabila belum nenpunyai hulu dan warangka. Dengan de 
mikian, biasanya keris tersebut akan diberikan k~ 
da tukang ranggi atau orang yang ahli dalam rnembuit.t 
warangka dan hulunya. Percibuatan .. warau,gka dfili ·hulu 
keris ini merupakan pekerjaan yang harus ·dilakukan 
oleh seseorang yang mempunyai pengetahuan prof esio-
nal dan karena itu tidak banyak orang yang dapat ~ 
lakukannya dengan baik. --
Biasanya seorang tukang ranggi yang laris .atau 
terkenal, banyak menyimpan bahan warangka dan hulu 
dan ini memang disiapkan untuk rnelayani pemesan dan 
juga biasanya dia tidak hanya ahli dalam membuat wa 
rangka atau hulu keris saja, akan , tetapi' biasanya 
dia ahli juga dalam membuat warangka dan hulu senja 
ta lainnya. Serna.kin lama bahan tersebut dis.i,mpan se 
makin baiklah mutu buatannya dan semakin terkenal-
lah dia dikalangan masyarakat. -· 
Bahan yang biasa dibuat untuk hulu dan wcirang-
----~---------------'---'----~__:__ _________ -- . --J 
ka~eris adalah kayli k~ing(Untuk1 hulunya) dan te 
rcu; pohon nangka untuk ~a,rangkahya~· Jika t~yata ka · 
yu W tidak didapat, maka t\lkang ranggi dapat menu 
kal:nya dengan sejenis kayu yang keras lainnya · atau 
sesuai dengan pesanan yang punya keris. 
Pertama kali, tukang ranggi ·akan membuat ·hulu 
keris terlebih dahulu menentukan bentuk apa yang a-
kan dibuat, kayu tersebut dipotong, diraut dandiu~ 
kir. sesuai dengan bentuk yang dikehendaki. Kemudian 
setelah menemukan bentuk yang diinginkan, ditengah-
tengah pennukaan hulunya dilubangi untuk rnemasukkan 
papgkal bilahan keris. Kemudian hulu tersebut diha-
luskan dengan amplas. Proses pengamplasan ini rnema-
kai .sejenis daun kayu yang namanya"arnplas", batang-
nya 1ebih mengarah qeperti akar. Daun amplas terse-
but dikumpulkan,dikeringkan serta disimpan untuk ke 
per luan tersebut. Hasil pengamplasannya cuJmp halus · 
dan rapi, oleh karena itu sampai sekarang_daun itu 
rnasih tetap dipergunakan orang. 
Begitu juga pernbuatan warangka dan sampirannya 
memer,lµkan pengamplasan. Biasanya bahan hulu dan sa 
pira.Oi'iya adalah sama. Andaikata bahan hulunya kay\i 
kernumng, ma.ka sampirannya juga kayu kemuning. Se-
a:arig~ bahan warangkanya boleh sama dan boleh ti-
~ a,tau sesuai dengan pesanan. 
:· Bahan . perekat yang biasanya dipergunakan untuk 
menyatukan sampiran dan warangka adalah "getah sa-
~t~' ata\.l sejenis pohon. y~g biasanva tumbuh dihu-
tan ·belukar, daunnya sebelah kehijauan dan sebelah 
lagi kecoklatan dan apabila batangnya dipotong, de.-
ngan berangsur-angsur getah yang berwarna coklat pu 
la. Getahnya inilah yang sering dipergunakan untuk 
perekat warangka senjata dan t~yata daya kek~tan 
nya cukup baik. Sedangkan untuk menguatkan pangkal 
bilahan keris yang dimasukkan kehulunya, sering di-
pergunakan "malau" atau air liur _s~jenis _serangga 
dimana serangga itu sendiri dinamakan "malau". Bia-
sanya air liur malau tersebut terdapat dj.pbhon::-po-
• 
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hon kecil dan keadaannya keras. cara mempergunakan.:.. 
nya adalah dengan terlebih dahulu memasukkan ma.lau 
tersebut kelubang hulu keris hingga hampir penuh dan 
seneitara itu pangkal bilahan keris dipanaskan hin.<I 
ga harirpir membara. Pangkal bilahan keris yang sec1ang 
panas tersebut langsung dimasukkan . kedalam lubang 
hulu yang berisi malau dan akan kelihatan malau ter 
.. sebut mencair. Lalu dibiarkan sebentar sehingga meii 
jadi beku dan selanjutnya dicelupkan __ kedalam . air~ 
Dengan demikian malau akan menjadi dingin dan daya 
rekatnya akan menjadi kuat. 
. . 
Barangkali jika dilihat sepintas lalu, keris 
yang sudah lengkap dengan warangkanya dan hulu te-
lah sempurna, akan tetapi bilahan keris tersebut be 
lumlah sempurna apabila belum melalui proses pengasa 
man, karena akan mudah dimakan karat dan kurang ant=' 
puh sebagai senjata yang diandalkan. Proses pengasa 
man ini juga sering dilakukan pada keris-keris pusa 
ka, dimana orang akan selalu memelihara dari karat 
dan keampuhannya. 
Untuk mengasami keris atau memelihara keris su 
paya tidak berkarat memerlukan bahan-bahan sebagai 
berikut: 
a. Arang Mumpo 
Mumpo adalah sejenis bambu yang ukuran ruasnya 
agak panjang dan tidak terlalu besar atau sebesar i 
bu jari tangan dan sebesar ibu jari kaki. Bambu ini 
mempunyai kulit yang relatif lebih keras dari jenis 
bambu lainnya. Untuk membuatnya menjadi arang, ter-
lebih dahulu diambil bambu yang sudah- betul-betul 
tua dan sudah rnati(kering), selanjutnya bambu terse 
but dibakar. Pada waktu telah berarang, maka disi":' 
ram dengan air seperlunya. 
b. Limau Suratan 
Limau suratan adalah sejenis jeruk yang berku-
li t tipis dan rasanya sangat asam sekali. Jeruk ter 
sebut ditapoka(dikeringkan diatas pagu perapian) se 
hingga betul-betul kering. 
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c. Dedak Halus . , · 
Dedak halus adalah kulit pa.di yang telah menja 
di halus dan kulit pa.di ini akan tnudah fil.dapat pada 
t~t .penggilingan pa.di. · 
d. Minyak Kemiri 
cara manperoleh minyak kemiri adalah dengan ca 
ra mengupas beberapa buah kemiri dan digiling sam= 
pai halus. Kanudian gilingan kemiri tersebut dipe-
pes atau dibungkus dengan daun pisang beberapa lam-
pis, kemudian dimasak diatas bara api. Setelah ma-
sak, akan didapati kemiri tersebut mengeluarkan mi-
nyak. 
e. Jika menginginkan keris tersebut mengandung bisa 
maka alat pengasartlCi •. perlu dilengkapi dengan "wara-
ngan" dan kalau tidak ada warangan dapat ditukar de 
ngan sejenis getah kayu yang berbisa. -
2. Bentuk dan Guna Senjata 
Jika dilihat dari bilahannya, maka keris terdi 
ri dari bentuk lurus dan bentuk luk(lekuk) ' serta ke 
ris tersebut meruncing keujungnya dan mempunyai ma= 
ta dua sisi. Keris yang berbentuk luk bervariasi pu 
la adanya, variasinya tersebut dibedakan melalui ba 
nyaknya jumlah lekuk. Biasanya lekuk keris tersebut 
berjumlah ganjil seperti: berlekuk 3, berlekuk 5,le 
kuk_ 7, Q&lekuk 9, Keris berlekuk ini . peinbuatannya 
iebih rtjmit, dan karena itu jika dibandingkan deng-
Cill: .keris yang berbentuk lurus, jumlahnya jauh lebih 
seqikit. 
Selain dilihat dari bilah, keris juga dapat di 
kenali melalui bentuk hulu dan warangkanya. Hulu ·ke 
ris ·aan warangkanya tersebut laz.im disebut"ranggian 
Jenis ranggian yang terdapat didaerah· Bengkulu ada-
lah: 
a. Ranggian Palak Bekako 




warnartya hijau serta paruhnya agak besar. Burung te 
sebut ScIDg'at cekatan dalam menan9kap ikan yartg se= 
dang berenang didalam air. Jadi' ranggian palak beka 
ko tersebut berarti ranggian; yang menyerupai kepala 
burung bekako. Biasanya ranggian palak bekako iru. 
dipadankan dengan bilahan keris lurus(bukan lekuk). 
. ·- -
b. Ranggian Ratu Kesian 
Ratu kesian adalah seorang ratu yang sedang be 
duka cita atau sedang merenungi hal-hal yang sedang 
merisaukan hatinya. Jadi ranggian ratu .kesian ini 
benootif seorang yang lemah lembut perlakuanya yang 
tidak congkak. 
c. Ranggian Palak Ular 
Palak ular artinya adalah kepala ular, dimana 
ranggian tersebut menyerupai kepala seeker ular. 
Keris adalah merupakan senjata yang khusus di-
rancang untuk menujah(menusuk} lawan, dan terp.yata 
memang car a penggunaannya hanya dapat menusukkannya. 
Pada zaman dahulu, keris ini lebih . seriIJg gipakai 
pada waktu perang. Pemakaian keris akan daPat lebih 
efektif apabila dipergunakan oleh orang yang pandai 
silat. 
3. F'ungsi Sosial 
Disamping keris sebagai senjata khusus untuk 
menusuk lawan atau mempertahankan diri dari serang: 
an lawan, ternyata keris juga mempunyai fungsi sosi 
al, Fungsi sosial tersebut akan dapat diamati mela-
lui kehidupan masarakat sehari-hari, terutama masa-
rakat yang masih menampakkan ketradisionilannya yai 
tu didaerah pedesaaan yang jauh dengan daerah perko 
taan. Fungsi sosial keris adalah sebagai berikut: 
a. Keris ~apang 
Keris terapang adalah sejenis yang biasanya ~­
sarung dilapisi oleh sejenis logam, ·seperti: pe-
rak, emas dan lain-;lain dan keris ini terpeliha 
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ra dengan baik. Keris ' terapang ini khusus _diper- · 
gunakan untuk senjata pengantin laki-laki yang 
sedang melakscmakan pernikahan. Ker is in,i dapat. 
juga dikatakan sebagai 1ambang kebesaran · raja se 
hari, yang mana kedudukan raja sehari(pengantin-
lan-laki) pada saat itu tidak boleh diganggu ~ 
leh siapapun. Dengan memegang keris terapaiig ter .. 
sebut, penganten laki-laki akan. lebih aman, kare 
na seluruh anggota ma.Sarakat menyadari bahwa a~ 
bila menganggunya beraiti melanggar adat . istia7:" 
dat yang berlaku. Keris barupun dapat diperguna-
kan pengganti keris terapang, andaikata keris te 
rapang yang khusus tidak dapat dimiliki atau ti:: 
dak dipinjam dengan orang lain. 
b. Keris pusaka 
Keris pusaka adalah keris yang diwariskan oleh 
generasi yang terdahulu . Pengertian pusaka lebih 
. mengarah kepada rasil ciptaan terbaik dan biasa-
nya mempunyai keampuhan tersendiri pula.Keris ;pu 
·saka tersebut biasanya dipelihara dan diperlaku-
kan den9an baik dan hati-hati oleh pewarisnya,ka 
lau keris tersebut pemilik asalnya .orang sakti:-
dan merupakan nenek rcoyang ( ketunggalan) maka- yang 
memegangnya adalah keturunan garis ayah dan bia-
sanya orang yang pantas menyimpannya adalah o-
rang yang bijaksana, serta berbudi baik. 3elain 
itu biai:;anya orang yang memegangiiya menjadi tern-
. pat. ).t~ttinggalan bagi suatu keturunan tertentu dan 
ora.I).g itu juga sering disebut "jurai· tua". Kedu-
dukan jurai tua ini adalah untuk menghimpun kelu 
arga besarnya, pada waktu-waktu tertentu keluar:: 
ga besar tersebut berkumpul dirumah : ketunggalan 
tersebut. 
c. Keris Sebagai Kelengkapan Pakaian Adatz ·Traclisio-
nal 
Didaerah pedesaan terutama pada zaman dahulu, se 
orang laki-laki yang berpakaian tradisionil, bia 






dak demikian, tidaklah lengkap ra~ya. ,Senelta-
ra itu ada anggapan, bahwa 1aiµ-1ax,J.(diped~- · .. 
pada zaman dahulu) , tidak dapat: _terpisah · d~an·· 
keris~ Keadaan ini bukan Qer~i keris ~~~u si 
ap untuk msnbahayakan orang .lain, tetap1 menggel!!!, 
barkan sifat yang kesatria, teguh J?e!ld4ian uri-
tuk membela kebenaran dan bertanggung jawab., atas 
sanua .akibat perbuatannya. Sampai sekarang, ' Si-
fat-sifat urm.nn penduduk pedesaan. Keadaannya . a-
kan dapat dilihat pada Wciktu merekamemasuki ka-
wasan hutan pada waktu jejaka rnengunjungi _gadis 
kesayangannya dimalam hari dan dalam kesempatan 
lain. 
d. Ada keris yang sengaja diminta oleh pihak pengan 
ten perempuan pada waktu upacara pernikahan a.tau 
dapat dikatakan sebagai kelengkapan upacara adat 
· Pada zaman dahulu, keris tersebut diletakkan di-
bawah bantal pengantin baru pada_ma.lam pertama., 
·seba.gai bukti atau pertanda apakah penganten pe-
rempuan ma.sih perawan atau tidak. Jika penganten 
perempuan masih perawan maka keris tersebut pada 
pagi harinya tidak tercabut dari sarungnya. Teta· 
pi jika pengantin perempuan tesebut ternyata ti-
dak perawan lagi dan penganten laki-laki nrungkir 
maka keris tersebut tercabut dari sarungnya pada 
saat bangun dari tidt.r pagi harinya. Berbarengan 
pula pada waktu itu, induk inang akan merneriksa 
tempat tidur tersebut dan pada waktu itulah ke-
·ris akan rnenjadi saksi. 
e. Adakalanya keris dipergunakan seba.gai kelengkap-
an upacara pengobatan tradisional. Dalam hal i-
~ni biasanya, keris tersebut dipandang sebaga,i 
benda sakti dan mampu rnengusir ibl,is yang ~g­
ganggu sisakit. Keris yang dapat dipergunakan se 
perti ini biasanya mempunyai kelebihan tertentu-;-
nrungkin kebetulan bilahannya yang berubah. 
4. Arti Simbolik 
Dari keanekaragaman keris yang terdapat di -dae-
. I 
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rah Bengkulu, kadangkala · mengandung simbol-siinbol 
yang berkaitan erat dengan budaya masar~t pendu-
kungnya, terutama dari ':segi sistem . kepercayaannya. 
Kadangkala juga menyangkut dengan tingkah ·laku si~ 
makainya, karena didalamnya mengandung hal-hal yang 
bolehdilakukan atau yang tidak boleh ·dilakukan .. Un 
tuk mengenali simbol-simbol yang terdapat pada 'ke.:. ... 
ristersebut, dapat dilihat mengenai bentukhulu,sam-
pirah dan bilahan keris itu sendiri. Adapun simbol- · 
simbol yang terkandung adalah: 
a. Hulu Ranggian Ratu Kesian 
Seperti telah diuraikan dimuka, bahwa ratu ke-
sian artinya adalah seorang ratu yang sedang berse-
dih hati karena ditimpa persoalan. Akan tetapi peng 
ertian masarakat sec ·ra luas tidaklah demikian. Me-
reka beranggapan bahwa ranggian tersebut menggambar 
kan tingkah laku seseorang yang lemah lembut, bertu 
tur bahasa yang sopan bersif at sportif yang tinggi 
danmempunyai sifat belas kasihan terhadap penderi-
taan orang lain. Kas;i.han disini lebih mengarah ke~ 
da rasa cinta kasih terhadap sesama manusia dan cin 
ta kasih inilah yang m2njadi pangkal dari kedamaian 
dan k$ahagian. Jadi orang yang memakai keris ranq-
gian ratu kesian tersebut, harus rnempunyai -sifat-si 
fat demikian atau setidak-tidaknya dia harus berusa 
ha untuk tidak mengganggu kepentingan orang lain . -
b. Hulu Ranggian Palak Bekako 
Bekako adalah seekor burung pemangsa ikan, ter 
utama ikan sawah dan disungai. Sesuai · dengan kebia= 
saan burung bekako tersebut, maka rahggian ini meru 
pakan ·simbol bagi pemakai keris tersebut yaitu orang 
yang cekatan dan berhati keras dalam mempertahankan 
hi<lupnya~ baik itu dalam kaitannya mencari . nafk,ah, 
maupun kaitannya dengan mempertahankan ·hak. 
c. Hulu Ranggian Palak Ular 
Palak ular artinya kepala ular. Simbol ini me-
lambangkan seseorang .rang mempunyai pendirian yang 
• • 
• 
teguh dalam rnempertahankan kebenaran. Ular nenpunya 
i sifat yang kalem atau tidak suka mengganggu mahk-
li.tk lain,,tetapi juga tidak mau diganggu olehmakluk 
.lain • . Sifat ini terkenal dengan pepatah"seperti men 
bangurikan ular tidur". Apa.bila diganggu, ular terse 
but akan mengamuk dan beriisaha menaklukan "lawanrtya:-
Begitu juga orang yang memakai kei::is berhul'u j?alak 
ular dia tidak akan mengganggu orang lain, tetap.ii a 
kan sangat berbahaya apabila dia diganggu. · · .· -
d. Parror 
Pada bilahan keris terdapat parror dan panor'1ii-
ni tidak terdapat pada seluruh keris yang aaa~:" Pem­
buatan keris yang berparcor lebih rumit dan perlu ·di 
kerjakan oleh orang yang berpengetahuan tentang pa-
rror. Keris yang merupakan buatan, lokal jarahg dite 
mui yang mempunyai parror. Kalaupun ada itu hanya be 
parror yang lebih sederhana, sesuai dengan pengerti::-
an · bentuk paIJOr yang ada. Pamor yang pernah ditemu.--: 
kan adalah: 
- Parror yang bentuknya seperti benang dan melingkar 
pada kedua sisi mata keris. Parror ini merupakan 
lambang, bahwa sipemakainya akan terlindung dari 
marabahaya dan akan baik sekali untuk disimpan se 
bagai penunggu rumah. -
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- Adalagi parror yang sejajar dengan runcingpucuk ke 
ris dan parror tersebut juga merupakan lanbaran be 
nang dan parror tersebut mempunyai kekuatan · untuk 
menernbus(melukai) orang lain yang kebal. 
Dengan demikian parror-parror yang terdapat pada 
bilahan keris tersebut pada umumnya merupakan suatu 
daya untuk meyakinkan para pemakainya supaya berbu-
at lebih terarah dan percaya diri. 
e. Ikatan kain pada pangkal keris 
Didaerah pedesaan sering terlihat sebilah ke-
ris yang diikat dengan secarik kain pada pangkal ke 
ris atau pada bagian antara hulu dan sampiran. Ka-
lau ikatan tersebut dari kain yang berwarna · mer ah• 
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maka warna itu melambangkan bahwa keris tersebut s~ 
ngat berbap.aya(berbisa). Jika ikatan tersebut · ber- · 
warnahitam, biasanya keris tersebut mengandung ke- · 
· .. kuatan atau kesaktian, baik bersifat keampuhan da-
lam menundukkan.lawan, maupun bersifat rujarab da-
lam mengobati suatu penyakit. 
f. Keris yang berhulu Gading dan Bersarung Emas 
Keris tersebut melambangkan suatu kemewahan da 
ri orang yang rnanakainya kaum bangsawan atau harta-
wan. Keris yang seperti ini biasanya disimpan oleh 
. anak cucu bangsawan pada zarnan dahulu atau anak se-
orang yang kaya raya atau saudagar. Disamping seba.-






B = Hulu 
c =Kara 
D = Gandar 
E = Ganja 
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F = Baluh 
G = 5antan Lanang 
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C =Kara 
D = Gandar 
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F = Baluh 
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A adalah keris luk 
B adalah keris lurus 
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A adalah Saq>iran 
B adalah Sarong 
,. 
BAB III. PENUI'UP 
A. KESIMPUIAN 
Dari uraian dimuka nampaklah bahwa leluhur k.i-
ta telah berhasil menciptakan peralatan senjata un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup mereka setarap dengan 
zaman dan dengan lingkungan alam dimana mereka bl.- · 
dup. Faktor alam yang beI.gunung-gunung,penuh dengan 
an hutan dan semak belukar, merupakan tantangan ba-
gi penduduk daerah Bengkulu, maka tidak h~an bila 
penduduk didaerah-daerah di Bengkulu banyak mencip-
takan senjata-senjata tradisional yang beraneka ra-
gam. Semuanya merupakan bukti sejarah yang menunjuk 
kan kesadaran, kemauan serta semangat kerja rnereka-:-
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$enjata-senjata tradisional yang pernah dibuat 
oleh masa:i:-akat dipropinsi Bengkulu adalah: kerambit 
sewar, tanbak, pedang, rodos, p.:irang, kuduak aan ·ke 
ris. semua senjata-senjata tersebut terbuat dari lo 
gam pilihan yaitu besi yang mengandung · kadar- 9aja 
tinggi, namun selain itu ada juga \insur-unsur logam 
dan bahan lain sebagai pelengkap dan ini pada urrun-
nya hanya diketahui oleh para pengrajin itu sendiri. 
Tehnik pembuatan dari senjata-senjata tradisi-
onil ini, secara umurn tidak banyak berbeda, seluruh 
senjata-senjata itu dibuat disuatu tempat yang dise 
but"Pusin" yaitu suatu bengkel dimana pandaibesi be 
kerja. Proses pertama dalam membuat sebuah senjata 
adalah pemilihan besi sebagai bahan· - utama .. senjata 
tersebut, biasanya dalam hal ini besi yang dipilih 
adalah besi yang mengandung kad.ar baja tinggi. Pro-
ses kedua ,adalah pembakaran berulang kali sattlbi·~ _ di 
. beri bentuk senjata yang diinginkan. Proses ·keti-






ga, adalah penyepuhan yaitu memanaskan senjata yang 
sudah terbentuk tadi lalu kanudian dicelupkan keda-
lam air ding in. cara ini dilakukan berulang-:-kali de 
ngan tujuan agar senjata tersebut menjadi sepuh/tua 
· dan menjadi sangat keras. Proses kelima, adalah pe-
ngasahan untuk memperoleh hasil yang sempurna. Pro-
ses terakhir adalah membuat hulu dan warangka I sa-
rung, dan biasanya terbuat dari kayu pilihan_ yang 
tidak mudah pecah. 
Bentuk-bentuk .dari senjata tradisionil itu ti-
dak sama satu sama lainnya, rnasing-masingnya mempu-
nyai ciri khas tertentu. Senjata pertama adalah Ke-
rambit: berbentuk melengkung mendekati setengah li-
ngkarari, ukurannya lebih kecil dari clurit · senjata 
tradisionil Madura. Senjata .ini mempunyai ketajaman 
pada rnata kiri dan kenannya. Ukuran senjata ini inan 
punyai pangkal .2 an, panjang hulu 8 an dan warangka 
nya 13 an dan lebar pangkal 2crn. Sewar, adalah sen-
jata yang mempunyai tajam sebelah, dengan bentuk me 
runcing kearah ujung dan agak manbungkuk kearah ma::' 
ta. _Sedangkan hulunya manbungkuk sesuai dengan buns. 
kuk sesuai dengan bungkuk.wilayahnya. Ukuran senja:-
ta ini adalah panjang rnata 24an, panjang tangkai 9. 
an dan lebar rnata 1.25 an. Tanbak, jenis tanbak di-
Bengkulu ada 2, yang pertama disebut Buit, -sejeilis 
tanbak yang rnempunyai kaitan pada ujungnya dan pan.s, 
kalnya. Kedua, Kujur adalah tQIJlbak yang bentuk rnata 
nya lurus ,dan meruncing keujung. Pedang, adalah Se.£ 
jata yang relatif lebih panjang yaitu berukuran an-
tara 60-75an, mempunyai satu sisi yang tajam dan si 
si lainnya disebut "belakang", bahagian ujung tidak 
runcing dan agak sedikit melengkung kearah belakang 
Lebar bilahan .pangkal dan ujungnya hampir sama yai-
tu berkisar antara 3-4 cm. Rodos, adalah pa.rang -~ 
jang I rnatanya merupakan garis luruS I belakangnya le · 
kung dan ujungnya agak meruncing.Rodos rnempunyai ma 
ta hanya sisi, ukuran senjata ini berkisar antara50 
sampai 70 an, lebar 2.4 cm sampai 4 an, hulunya l;ler 





Bengkulu ada 3 yaitu: Parang Rud.us, .berbentuk . agak 
meruncing keujungnya, Parang Beboko, bentuk. _ujuns_ 
nya tidak runcing tapi dipotong dengan sudut hanq>ir 
90 derjat dan Parang Selt)alang, bentuk ujungnya le-
bih mendekati pisau beboko ( parang beboko) • Secara u 
mum parang ini mempunyai ukuran yang tidak berbeda 
yaitu panjangnya sekitar 30cm dan panjang tang.Kail3 
cm. Kuduak, adalah jenis senjata yang runcing arah 
keujungnya dan panjangnya .berkisar antara 20-25 cm. 
Keris, adalah senjata yang mempunyai bentuk dua ma-
cam, yaitu ada yang lurus dan ada yang .berlekuk. Le 
kukan pada keris biasanya .berjumlah ganjil yaitu: 3 
lekuk, 5lekuk, 7 lekuk dan 9 lekuk. Keris mempunyai 
ma.ta dua sisi dan runcing keujungnya. 
Secara umum sanua senjata-senjata tradisional, 
digunakan untuk pembelaan diri, berperang dan dita-
ngan seorang ahli silat senjata tersebut s.;mgat .ber 
aiti sekali. Selain itu senjata tersebut · juga ba::-
nyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
ke ladang, ke sawah dan .berburu. 
Dalam perkembangan kehidupan masarakat kEmudi-: 
a11, guna dan fungsi dari senjata-senjata tersebut se 
ma.kin bertambah. Dapat disimpulkan disini, senjata.:-
senjata diatas sering dipakai dalam tari-tarian dan 
yang terpenting adalah bahwa senjata-senjata terse-
but bisa menjadi sirnbol atau lambang-lambang tert~ 
tu bagi sipemiliknya juga bagi masarakat itu sendi-
ri, misalnya senjata-senjata tersebut menunjUkkan 
status, derajat dan bahkan juga memberi tanda/ arti 
kepada masarakat bahwa orang yang memakai senjata 
itu sudah bertunangan. 
Kanudian yang terpenting juga, bentuk atau ga-
ya ukiran daripada Hulu atau warangkanya sebuah s~ 
jata bisa memberi arti-arti tertentu, terutama bagi 
orang yang paham seluk-beluk dari senjata itu sendi 
ri, seperti: senjata yang dibuat oleh orang-orang 
Rejang, &pat dibedakan dengan senjata-senjata yang 
dibuat oleh orang-orang Bengkulu Selatan, hanya de-
-- ···. 
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ngan melihat gay a ukiran warangkanya. Adapula sen j~ 
ta itu beracun, bisa mengusir harimau apabila dili-
hat dari IIDtif uklran ·pada hulunya. 
T&akhir yang tak kalah pentingnya adalah kegi 
·atan pemeliharaan senjata-senjata tersebut, dimana 
·untuk hal ini dikenal dengan istilah "pengasarnan", 
maksudnya memakai bahan-bahan tertentu untuk mence-
gah agar senjata-senjata tersebut tidak rusak atau 
berkarat. 
Dari keterangan diatas, jelas bagi kita bahwa 
arti sebuah senjata tradisional tidak sesederhana 
perkiraan kita selama ini, senjata tradisionil bu-
. kan sekedar alat untuk memotong, menusuk, menanbak, 
atau untuk keladang, kesawah dan berburu tetapi ada 
makna yang dalam dibalik kesederhanaan bentuk sebu-
. ah senjata. Makna tersebut akan kita peroleh apabi-
la kita paham betul seluk-beluk sebuah serijata, se-
hingga dalam pandangan kita nilai sebuah senjata ku 
no/tradisional betul-betul sangat tinggi.Hak.ekat la 
in dari sebuah senjata tradisional adalah, bahwa se 
buah senjata akan dapat manberikan gambaran bagaima 
na sebuah masarakat berinteraksi dengan alam _ ling-
kungannya dan bahkan juqa seluk beltik kehidupan di-
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